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ABSTRAK 
Risky Munarsih. 2019. Pondok Pesntren Kyai Parak Bambu Runcing : Sejarah 
Dan Kontribusi Terhadap Masyarakat Desa Coyudan Parakan Temanggung 1960 
-2007. Skripsi. Jurusan Sejarah Peradaban Islam Fakultas Ushuludin Adab Dan 
Humaniora. Institut Agama Islam Negeri Salatiga 2019. Pebimbing : Dr. Sidqon 
Maesuri, M.A. 
Kata Kunci : Sejarah , Kontribusi, Masyarakat 
Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui Sejarah Dan Kontribusi Terhadap 
Masyarakat Desa Coyudan Parakan Temanggung 1960 -2007. Rumusan masalah 
pada penelitian ini adalah 1) bagaimana sejarah Pondok Pesantren Kyai Parak 
Bambu Runcing? 2) Adakah kontribusi Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu 
Runcing terhadap masyarakat Desa Coyudan Parakan Temanggung  
Penelitian ini merupakan penelitian sejarah kritis yang menekankan pada 
empat tahapan metode sejarah yaitu, heuristik (kegiatan mencari, menemukan dan 
mengumpulkan sumber), verifikasi/kritik sumber (menguji keaslian dan 
keabsahan sumber/ data sejarah), interpretasi (menafsirkan menyimpulkan fakta – 
fakta sejarah), historiografi (penulisan sejarah) 
Temuan Hasil penelitian ini menyetakan bahwa : (1) Pondok Pesantren Kyai 
Parak Bambu Runcing berdiri pada tahun 1960 yang didirikan oleh KH. 
Muhaiminan Ghunardho. Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing diambil 
dari dua kata yaitu Kyai Parak dan Bambu Runcing, Kyai Parak diambil dari 
tokoh pembuka Parakan (sesepuh Parakan) sedangkan Bambu Runcing diambil 
dari kegiatan perjuangan para ulama dan tokoh – tokoh Parakan di masa 
perjuangan pra-kemerdekaan melawan PKI. (2) Berdasarkan hasil penelitian 
menemukan bahwa ada kontribusinya Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu 
Runcing terhadap masyarakat Coyudan yang terbagi menjadi 3 bidang yaitu ( 
Pertama, Bidang Pendidikan : Tabligh dan Pengajian, Kedua, Bidang Sosial 
Kemasyarakatan : Puskesmas dan yang ke tiga Bidang Ekonomi : Toko/Koperasi) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah  
Sistem pendidikan pesantren diperkenalkan pertama kali di Indonesia 
oleh Syaikh Maulana Malik Ibrahim,
1
 yang dikenal dengan Syaikh Maghribi, 
dari Gujarat, India, yang mendirikan Pondok Pesantren di Jawa.
2
 Perintisan 
ini kemudian dilanjutkan oleh Raden Rahmat, atau lebih dikenal dengan 
sebutan “ Sunan Ampel “ yang merupakan putra dari Syaikh Maulana Malik 
Ibrahim. Ketika Raden Rahmat berjuang, kondisi religius – psikologis dan 
religius – sosial masyarakat Jawa lebih terbuka dan toleran untuk menerima 
ajaran baru yang dikumandangkan dari tanah Arab.  
Beliau memanfaatkan momentum tersebut dengan peran yang 
menentukan proses Islamisasi, dengan mendirikan pusat pendidikan dan 
pengajaran, yang kemudian dikenal dengan pesantren Kembang Kuning 
Surabaya. Pondok pesantren memiliki ciri khas atau tradisi tersendiri unruk 
membedakan dari lembaga pendidikan lainnya, sekiranya di dalam pesantren 
memiliki elemen dasar yaitu pondok, masjid, santri, pengajaran kitab – kitab 
klasik, dan kyai. Kyai
3
 merupakan bagian terpenting di dalam pondok. 
                                                          
1
 H.Soekama Karya dkk, Ensiklopedi Mini Sejarah dan Kebudayaan Islam, (Jakarta : 
Logos, 1996), hlm. 36- 37. 
2
 Manfred Ziemik, Pesantren Dalam Perubahan Sosial, Terj. Burche B. Soendjojo, 
(Jakarta : P3M, 1986), HLM. 180. 
3
 Istilah Kyai memiliki pengertian yang plural. Menurut asal – usulnya Kata Kyai 
digunakan untuk beberapa sebutan diantaranya yaitu : a. Sebutan bagi alim ulama (cerdik pandai 
dalam agama Islam); b. Alim ulama; c. Sebutan bagi guru ilmu gaib (dukun dan sebagainya); d. 
Kepala distrik (di Kalimantan Selatan); e. Sebutan yang mengawali nama benda yang dianggap 
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Kepemimpinan Kyai sangat berpengaruh di dalam kehidupan suatu pondok 
pesantren. Kyai adalah pimpinan sekaligus pemegang kendali dalam 
melaksanakan segala kegiatan ang ada di dalam pondok. Kyai sebagai 
pemimpin merupakan sosok yang kuat dan sangat disegani baik oleh Ustadz 
maupun santri sesuai dengan pendapat Ziemek
4
 bahwa kepemimpinan Kyai 
juga dapat digambarkan sebagai sosok Kyai ang kuat dalam kecakapan dan 
pancaran kepribadiannya dan kaliber suatu pesantren. Sosok Kyai sebagai 
pemimpin pondok merupakan gambaran bagi santri dalam melaksanakan 
kegiatan atau aktivitas di dalam pondok terutama dalam bentuk karakter 
mandiri santri.  
Suatu hal yang tidak terlepas dalam wacana sosial intelektual di 
Indonesia adalah pondok pesantren. Ia adalah model sistem sosial sekaligus 
sebagai sistem intelektual yang pertama dan tertua di Indonesia. Walau di 
tengah suasana yang demikian, yang menjadi magnet terbesar adalah peran 
dan kiprahnya bagi masyarakat, negara dan umat manusia yang tidak bisa 
dianggap sebelah mata. Sejarah membuktikan besarnya kontribusi yang 
pernah dipersembahkan lembaga yang satu ini, baik di masa prakolonial, 
kolonial dan pasca kolonial, bahkan di masa kini pun peran itu masih tetap 
dirasakan. 
 Pesantren berasal dari kata santri yang berarti seseorang yang belajar 
agama Islam, kemudian kata santri tersebut mendapat awalan “ pe “ dan 
                                                                                                                                                               
bertuah (senjata, gamelan, dan sebagainya); dan f. Sebutan samaran untuk harimau (jika orang 
melewati hutan). 
 (Mujamil Qomar: 2009).  
4
 Ziemek,M. Pesantren dalam Perubahan Sosial.(Jakarta : Perhimpunan Pengembangan 
Pesantren dan Masyarakat, 1986), hlm 138 (pdf). 
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akhiran “ an “ yang berarti tempat tinggal santri. Dengan demikian pesantren  
mempunyai arti tempat orang berkumpul untuk belajar agama Islam.
5
   
Kyai sebagai tokoh sentral dalam pesantren yang memberikan 
pengajaran terhadap santrinya dan sebagi figur sentral bagi kehidupan 
masyarakat dimana pesantren itu berada. Dari kelima elemen tersebut penulis 
akan memfokuskan penelitian kepada peran Kyai. Pesantren merupakan  
suatu lembaga pendidikan paling awal di tanah Nusantara yang bercorak 
Islam. Kemunculan pesantren membuat ajaran Islam lebih mudah untuk 
diajarkan kepada para orang – orang yang ingin menuntut ilmu tentang Islam 
secara mendalam, hal ini menjadi ghirah tersendiri bagi kaum muslimin yang 
ada di Nusantara.  
Keberadaan pesantren dari awal munculnya sampai sekarang masih 
begitu eksis, karena pesantren memiliki kurikulum pengajaran yang menjadi 
ciri khas tersendiri contohnya seperti menalar/ hafalan, bandongan, sorogan 
dan sebagainya. Meski terbilang sederhana sistem pengajaran tersebut, tapi 
pesantren mampu mempertahankannya sampai sekarang ini. Inilah yang 
menjadi identitas pesantren dalam bersaing dengan lembaga pendidikan yang 
ada pada era saat ini. Awalnya pesantren merupakan pusat – pusat penyebaran 
Islam yang dikenal dengan sebutan sistem zawiyah 
6
 di India dan Timur 
Tengah. 
                                                          
5
 Asrohah, Pelembagaan Pesantren Asal – Usul dan Perkembangan Pesantren di Jawa. 
Hlm.30  
6
 Sistem zawiyah adalah sistem pembelajaran atau transmisi keilmuan yang mula – mula 
diselenggarakan di dalam masjid secara berkelompok berdasarkan divertivikasi aliran sehingga 
pada tataran selanjutnya mengkristal menjadi aliran – aliran pemikiran agama (shcools of thought). 
(Imam Bawani: 2011).  
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 Dalam pandangan kesejarahan, pesantren hadir di negeri Nusantara 
ini seiring dengan proses penyebaran agama Islam yang untuk pertama 
kalinya dilakukan atau dibawa oleh kepemimpinan para wali.
7
 Pondok 
pesantren yang pertama kalinya dilakukan atau dibawa oleh Syeh Maulana 
Malik Ibrahim yang wafat pada 12 Rabi’ul Awal 822 H bertepatan dengan 8 
April 1419 M.syeh Maulana Malik Ibrahim adalah orang yang pertama dari 
wali songo yang menyebarkan Agama Islam di Jawa, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa lembaga pesantren itu sudah ada sejak abad ke- 15.
8
 
Berbicara masalah pesantren, jika di bandingkan dengan lembaga 
pendidikan yang pernah munul di Indonesia, merupakan sistem pendidkan 
tertua saat ini dan dianggap sebagai produk budaya Indonesia yang 
indigenous. Pendidikan ini semula merupakan pendidikan agama Islam yang 
di mulai sejak munculnya masyarakat Islam di Nusantara pada abad ke -13. 
Beberapa abad kemudian menyelenggarakan pendidikan ini semakin teratur 
dengan munculnya tempat – tempat pengajian (“ nggon ngaji “). Bentuk ini 
kemudiam berkembang dengan pendirian  tempat – tempat menginap bagi 
para pelajar (santri), yang kemudian disebut pesantren.  
Meskipun bentuknya masih sangat sederhana, pada waktu itu 
pendidikan pesantren merupakan satu – satunya lembaga pendidkan yang 
terstruktur, khususnya menyangkut praktek kehidupan keagamaan. Lemabaga 
pesantren semakin berkembang seara cepat dengan adanya sikap non – 
kooperatif ulama terhadap kebijakan “ politik  etis “ pemerintah kolonial 
                                                          
7
 Imam Bawani dkk, Pesantren Buruh Pabrik, Yogyakarta: LKIS, 2011, hlm,45. 
8
 Pdf-105112054_Tesis_Bab2, diunduh pada hari Rabu 27 Juni 2019, pukul 16.12 
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Belanda pada akhir abad ke – 19. Sikap non – kooperatif para ulama itu 
kemudian ditunjukkan dengan mendirikan pesantren di daerah – daerah yang 
jauh dari kota untuk menghindari intervensi pemerintah kolonial serta 
memberi kesempatan kepada rakyat yang memperoleh pendidkan. Sampai 
abad ke – 19, tepatnya tahun 1860-an, menurut penelitian Sartono Kartodirjo 
(1984), jumlah pesantren mengalami peledakan yang luar biasa, terutama di 
Jawa diperkirakan mencapai 300 buah. Pondok pesantren memiliki ciri khas 
atau tradisi tersendiri unruk membedakan dari lembaga pendidikan lainnya, 
sekiranya di dalam pesantren memiliki elemen dasar yaitu pondok, masjid, 
santri, pengajaran kitab – kitab klasik, dan kyai. Jika suatu lembaga telah 
memiliki unsur – unsur tersebut maka sudah dapat disebut sebagai pesantren. 
 Dengan elemen dasar tersebut maka munculnya suatu simbol 
kelestarian tradisi. Dari uraian di atas, maka dapat diambil beberapa 
kesimpulan bahwa peranan pemimpin yaitu orang – orang yang memiliki nilai 
kepemimpinan dan kemampuan serta keahlian manajemen sangatlah 
menentukan keberhasilan dakwah dan sudah barang pasti memiliki nilai 
pribadi atau moralitas yang tinggi, nilai – nilai kepemimpinan (leadership) 
dan kemampuan manajemen untuk menjaga reputasi dalam rangka menuju 
suksesnya usaha dakwah dalam pesantren. Pemimpin dakwah sangat 
menghargai aktivitas manusia sebagai penentu keberhasialn untuk mencapai 
tujuan.  
Kreativitas individu untuk mengadakan perubahan, mendorong, 
inovasi, menghargai adaptasi serta meningkatkan loyalitas. Jika suatu 
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lembaga telah memiliki unsur – unsur tersebut maka sudah dapat disebut 
sebagai pesantren. Dengan elemen dasar tersebut maka munculnya suatu 
simbol kelestarian tradisi. Dari uraian di atas, maka dapat diambil beberapa 
kesimpulan bahwa peranan pemimpin yaitu orang – orang yang memiliki nilai 
kepemimpinan dan kemampuan serta keahlian manajemen sangatlah 
menentukan keberhasilan dakwah dan sudah barang pasti memiliki nilai 
pribadi atau moralitas yang tinggi, nilai – nilai kepemimpinan (leadership) 
dan kemampuan manajemen untuk menjaga reputasi dalam rangka menuju 
suksesnya usaha dakwah dalam pesantren. Pemimpin dakwah sangat 
menghargai aktivitas manusia sebagai penentu keberhasilan untuk mencapai 
tujuan. Kreativitas individu untuk mengadakan perubahan, mendorong, 
inovasi, menghargai adaptasi serta meningkatkan loyalitas.  
Proses pengembangan dakwah harus dilandasi rasa opotisme bahwa 
segala problematika dalam kegiatan dakwah dapat diadaptasi dengan baik. Di 
berikan nama “ Pondok Pesantren Bambu Runcing “ karena untuk mengenang 
sejarah bambu runcing dan dimana ayah handanya termasuk pelopor pendiri 
pondok pesantren ini. KH. Muhaiminan Gunardho yang masih terhitung 
keturunan Sultan Hamengkubuwono II. Dan tidak bisa dipungkiri bahwa 
perintisan Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing Parakan Kabupaten 
Temanggung, tidak lepas dari perjuangan pendiriannya yaitu Kyai 
Muhaminan Gunardho.  
Pesantren sebagai lembaga yang mengiringi dakwah Islamiyah di 
Indonesia memiliki persepsi yang plural. Pesantren bisa dipandang sebagai 
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lembaga ritual, lembaga lembaga pembinaan moral, lembaga dakwah, dan 
yang paling populer adalah sebagai institusi pendidikan Islam yang 
mengalami pasang surut dalam menghadapi tantangannya, baik secara internal 
maupun eksternal.
9
 
B.  Rumusan Masalah,  Batasan dan Ruang Lingkup 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka penulis 
membatasi pembahasan dengan sejumlah rumusan permasalahan berupa 
pertanyaan sebagai berikut : 
1. Bagaimana sejarah berdirinya pondok pesantren Kyai Parak Bambu 
Runcing? 
2. Bagaimana kontribusi Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing 
terhadap masyarakat desa Coyudan Parakan? 
Untuk lebih terarah dan agar pembahasan ini tidak terlalu luas, maka 
penelitian ini perlu diberikan batasan dalam penulisannya, adapun pembatasan 
dalam penelitian ini yaitu :  
1. Batasan Spasial  
Dalam penelitian ini penulis mengambil judul “ Pondok Pesantren 
Kyai Parak Bambu Runcing : Sejarah dan Kontribusinya Terhadap 
Masyarakat Desa Coyudan Parakan Temanggung “ dengan ruang lingkup 
sejarah. 
 
 
                                                          
9
 Mujamil Qomar, Pesantren, Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi 
Institusi, (Jakarta : Erlangga, 2002), hlm.13. 
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2. Batasan Temporal  
Dari judul penelitian yang diambil yaitu “Pondok Pesantren Kyai 
Parak Bambu Runcing : Sejarah dan Kontribusinya Terhadap Masyarakat 
Desa Coyudan Parakan Temanggung “   
C. Tujuan dan Manfaat Penulisan   
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut di atas, maka 
penulisan merumuskan tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk :  
a. Untuk mengetahui sejarah berdirinya Pondok Pesantren Kyai Parak 
Bambu Runcing. 
b. Untuk mengetahui kontribusi Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu 
Runcing terhadap masyarakat Desa Coyudan. 
2. Manfaat Penelitian  
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberi beberapa kegunaan, yaitu : 
a. Manfaat Teoritik 
Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah dan melengkapi 
kajian pengetahuan Ilmu Sejarah, utamanya tentang Sejarah dan 
Kontribusi Terhadap Rakyat Desa Coyudan Parakan Penulis memilih 
awal tahun penelitian yaitu 1954, merupakan awal berdirinya pondok 
pesantren Kyai Parak Bambu Runcing. 
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b. Manfaat Praktis  
Maksud yang di inginkan dari hasil penelitian ini adalah dapat 
menambah referensi khasanah keilmuan sejarah baik tentang Ilmu 
Agama yang sangat berpengaruh juga dalam mengikuti perkembangan 
zaman. Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu pada penelitian -  
penelitian yang lain.  
D.  Kajian Pustaka  
Dalam penelitian ini penulis telah melakukan kajian terhadap skripsi 
yang penulis lakukan terkait pondok Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing: 
Sejarah dan Kontibusi terhadap Masyarakat Desa Coyudan Parakan. Terdapat 
beberapa judul skripsi yang relavan, adapun penelitian – penelitian terdahulu 
dan buku Induk yang relavan, diantaranya :  
Yang pertama yaitu Profil Muhaiminan Gunardho di Pondok Pesantren Kyai 
Parak Bambu Runcing Parakan Kabupaten Temangggung. Yang di dalamnya 
lebih berfokus pada Biografi KH. Muhaiminan Gunardho. 
Yang kedua skripsi karya Milati yang berjudul Kepemimpinan KH. 
Muhaiminan Ghunardho Di pondok Pesantren Bambu Runcing Dalam skripsi 
ini berfokus membahas kepemimpinannya di pondok pesantren tersebut.  
Yang ketiga skripsi karya Chilatus Safitri yang berjudul Lembaga Seni Bela 
Diri Garuda Bambu Runcing (LGBR) Di Pondok Pesantren Kyai Parak 
Bambu Runcing Parakan Temanggung Tahun 1959 – 2014 M skripsi ini 
berfokus membahas ekstra bela diri di pondok pesantren tersebut.  
10 
 
Yang keempat skripsi karya Tatik Nur Azizah yang berjudul Peran KH. 
Muhaiminan Ghunardho Dalam Peneraan Tarekat Syadziliyah Di Pondok 
Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing Parakan Kabupaten Temanggung 
Tahun 1980 – 2007. Dalam skripsi ini lebih membahas tentang tarekat 
syadziliyah yang diajarkan dalam pondok pesantren tersebut. 
Yang kelima skripsi karya Mei Rina Dewi Rahayu yang berjudul Biografi 
KH. Subchi Parakan Temanggung Tahun 1858 – 1959.  Yang dalam skripsi 
ini lebih membahas tentang  Biografi KH. Subchi dan Peran perjuangannya 
dalam kemerdekaan Indonesia.  
Dari beberapa judul skripsi di atas dapat disimpulkan bahwa judul 
skripsinya berbeda dengan judul skripsi saya karena judul skripsi saya 
berfokus pada Sejarah Dan Kontribusinya terhadapa Masyarakat Desa 
Coyudan Parakan Temanggung. 
E. Kerangka Konseptual  
Kerangka konseptual penelitian adalah suatu hubungan atau kaitan 
anatara konsep satu terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin 
diteliti. Kerangka konsep ini gunanya untuk menghubungkan atau 
menjelaskan secara panjang lebar tentang suatu topik yang akan dibahas. 
Dalam penelitian ini yaitu “ Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing : 
Sejarah Dan Kontribusinya Terhadap Masyarakat Desa Coyudan Parakan 
Temanggung “ penulis menggunakan beberapa kerangka konseptual agar 
skripsi ini dapat lebih sistematis dan terarah sesuai dengan topik pembahasan. 
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Untuk menjelaskan mengenai Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu 
Runcing : Sejarah Dan Kontribusinya Terhadap Masyarakat Desa Coyudan 
Parakan Temanggung. Penulis menggunakan pendekatan antropologi dan 
sosiologis. 
Antropologi adalah ilmu yang membahas tentang manusia dengan 
mempelajari berbagai bentuk fisik, masyarakat dan kebudayaannya.
10
 
Antropologi didalamnya membahas mengenai organisasi, hubungan manusia 
yang menghasilkan budaya, sistem keturunan dan kekerabatan, spiritualitas 
atau religi, konflik sosial dan sebagainya. Pendekatan antropologi ini penulis 
gunakan untuk menjelaskan bahagimana latar belakang Sejarah Dan 
Kontribusinya Terhadap Masyarakat Desa Coyudan Parakan Temanggung.  
Sosiologi merupakan ilmu masyarakat yang mempelajari struktur, 
proses dan perubahan sosial.
11
 Sosiologi merupakan Ilmu yang objek 
kajiannya adalah masyarakat. pendekatan sosiologi ini digunakan untuk 
mengungkap unsur sosial, jaringan, struktur organisasi, pola kelakuan dan 
sistem sosial.
12
 Pendekatan sosiologi penulis ambil terkait untuk menjelaskan 
kondisi masyarakat desa Coyudan Parakan Temanggung. 
Dari kedua pendekatan tersebut, kemudian dikaitakan dengan 
penelitian ini, penulis menggunakan konsep nasionalme dan Politik. 
Nasionalisme memiliki makna sebagai paham untuk mencintai bangsa dan 
                                                          
10
 Dadang Supardan, Pengantar Ilmu Sosial: Sebuah Kajian Pendekatan Struktural 
(Jakarta: Bumi Aksara 2011),163. 
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negara sendiri, serta kesadaran sebagai anggota dalam suatu bangsa yang 
secara actual bersama – mencapai, mempertahankan, mengabadikan identitas, 
integrasi, kemakmuran dan kekuatan bangsa itu sendiri.
13
 Nasionalisme dalam 
pengertian singkat merupakan suatu sikap kecintaan terhadap tanah air. 
Sedangkan Pendekatan politik menurut Deliar Noer adalah segala usaha 
tindakan atas suatu kejadian manusia yang berkaitan dengan kekuasaan dalam 
suatu negara dengan bertujuan untuk Pendekatan Politik ini menyoroti 
struktur kekuasaan, jenis kepemimpinan, herarki mempengaruhi, mengubah 
dan mempertahankan suatu bentuk sususan masyarakat. social, pertentangan 
kekuasaan.
14
 
F. Metode Penulisan  
Penyusunan skripsi ini pennulis menggunakan metode kajian historis 
karena tanpa kumpulan pengetahuan tentang objek tertentu tidak dikatakan 
sebagai ilmu, sekalipun masih ada syarat yang lain.
15
 
Metode penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :  
1. Heuristik  
Uraian berikut ini mnjelaskan lebih lanjut tentang teknik mencari dan 
mengumpulkan sumber – sumber sejarah itu.16 Heuristik merupakan kegiatan/ 
tahap untuk mencari, menemukan, dan mengumpulkan sumber – sumber 
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berbagai data agar dapat mengetahui segala bentuk peristiwa atau kejadian 
sejarah masa lampau yang relavan dengan topik/ judul penelitian.  
Untuk melacak sumber tersebut, sejarawan harus dapat mencari 
diberbagai dokumen baik melalui metode kepustakaan atau arsip nasional. 
Panduan heuristik yang pertama kali dapat dilakukan adalah dengan membaca 
bibliografi terdahulu mengenai topik penelitian. Selain peneliti dapat 
mengumpulkan data, juga dapat mencatat sumber – sumber terkait yang 
dipergunakan dalam karya terdahulu. Dengan begitu peneliti dapat menjaring 
sebanyak mungkin jejak – jejak sejarah yang ditemukan. 
 Suatu prinsip di dalam heuristik ialah sejarawan harus mencari 
sumber primer. Sumber primer dalam penelitian sejarah adalah sumber yang 
disampaikan oleh saksi mata. Hal ini dalam bentuk dokumen, misalnya 
catatan rapat, daftar anggota organisasi, dan arsip – arsip laporan pemerintah 
atau organisasi massa, sedangkan dalam sumber lisan yang dianggap primer 
adalah wawancara langsung dengan pelaku peristiwa atau saksi mata.  
Penulis mengumpulkan sumber dari perpustakaan Temanggung, Arsip 
Temanggung, melakukan pencarian sumber pribadi ke Coyudan, Parakan, 
Temanggung, wawancara dengan istri KH. Muhaiminan Ghunardho. Data 
sumber yang diperoleh berupa data primer dan sekunder. Data primer adalah “ 
Temanggung ( Tempo Dulu, Sekarang Serta Prospek Di Masa Mendatang )” , 
“ Geger Doorstoot ( Perjuangan Rakyat Temanggung 1945 – 1950 )” , “Api 
Pemberontakan PKI : Dari Madiun Solo Hingga Parakan”, “Beber 
Temanggung I Negeri Tembakau”, “ Sejarah Barisan Bambu Runcing “.  
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Sedangkan sumber sekunder yang digunakan dalam penelitian ini , 
diantaranya : Hasil laporan penelitian Milati yang berjudul Kepemimpinan 
KH. Muhaiminan Ghunardho, buku karya Samsul Munir Amir yang berjudul  
Karomah Para Kyai, serta laporan penelitian Tatik Nur Azizah yang berjudul 
KH. Muhiminan Dalam Menerpkan Praktek Syadziliyah Tahun 1980 – 2007.  
2. Verifikasi (kritik Sumber)  
Verivikasi atau kritik sumber adalah usaha dan upaya penyelidikan 
apakah jejak – jejak yang ditemukan, setelah heuristik benar adanya, betul – 
betul dapat dijadikan bahan penulisan. 
 Kritik sumber ada dua macam, yaitu :  
a) Kritik Eksternal  
Kritik eksternal menurut Hlius Sjamsudin
17
, kritik ekskternal adalah 
melakukan verifikasi atau pengujian terhadap aspek – aspek luar dari sumber 
sejarah. Apakah fakta peninggalan atau dokumen itu merupakan yang 
sebenarnya, bukan palsu. Berbagai tes dapat dipergunakan untuk menguji 
keaslian tersebut, misalnya meneliti otensitas sumber dengan meneliti 
otensitas sumber dengan meneliti keaslian sumber tanggal waktu dan 
pengarangnya. Dari sejauh ini, yang penulis gunakan untuk kritik eksternal itu 
meliputi kualitas suatu sumber dan bentuk serta kondisi suatu sumber secara 
kasat mata. Dan ada beberapa sumber yang penulis kritik dengan 
menyamakan data – data arkeologis.  
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 Helius Sjamsudin, Metodologi Sejarah, (Yogykarta : Ombak, 2012). Hlm. 104 
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b) Kritik internal 
Setelah mendapat suatu dokumen dan dengan diuji melalui kritik 
eksternal maka selanjutnya dilakukan dengan Kritikal Internal, menurut 
Daliman
18
 adalah kegiatan menguji jejak – jejak masa lampau sehingga 
diketahui kebenarannya. Meskipun dokumen itu asli, tetapi apakah 
mengungkapkan gambaran yang benar, bagaimana mengena penulis dan 
penciptanya, apakah ia jujur, adil dan benar – benar memahami faktanya, dan 
banyak lagi pertanyaan yang bisa muncul seperti diatas.  
Maka sejarawan bisa memandang data tersebut sebagai bukti sejarah 
yang sangat berharga untuk ditelaah secara serius. Untuk kritik internal 
dokumen ini, penulis mengujinya dengan mempertimbangkan aspek isi dari 
semua sumber yang diperoleh dari lapangan tentang Pondok Pesantren Kyai 
Parak Bambu Runcing : Sejarah Dan Kontribusi Dengan Masyarakat Desa 
Coyudan Parakan Temanggung. Informasi tentang Sejarah dan Kontribusi 
Dengan Masyarakat tidak bisa semua terlacak dari beberapa sumber yang 
ditemukan. Akan tetapi penulis terpaksa harus menggunakan sumber 
sekunder. 
Diantaranya dengan melakukan wawancara kepada informan yang 
sezaman dengan berdirinya Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing. 
Wawancara dilakukan dengan Ibu Nyai Jayyidah istri dari KH. Muhaimian 
Ghunardho.  
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3. Interpretasi  
Interpretasi adalah menafsirkan fakta sejarah dan merangkai fakta 
tersebut menjadi satu kesatuan yang harmonis dan masuk akal. Interpretasi 
dalam sejarah juga dapat diartikan sebagai penafsiran suatu peristiwa atau 
memberikan pandangan teoritis terhadap suatu peristiwa. Sejarah sebagai 
peristiwa dapat diungkap kembali melalui berbagai sumber, sehingga dapat 
terkumpul dan mendukung dalam proses interpretasi.  
Interpretasi dalam sejarah adalah penafsiran terhadap suatu peristiwa, 
fakta sejarah, dan merangakai suatu fakta yang bersifat logis terhadap 
keseluruhan konteks peristiwa. Proses interpretasi juga harus bersifat selektif 
sebab tidak mungkin suatu fakta dimasukkan kedalam cerita sejarah, sehingga 
harus dipilih yang relavan dengan topik yang ada dan medukung kebenaran 
sejarah.
19
 
Dalam proses interpretasi sejarah, seorang peneliti harus berusaha 
mencapai pengertian faktor – faktor yang menyebabkan terjadinya peristiwa, 
interpretasi juga dapat dilakukan dengan cara memperbandingkan data guna 
menyikap peristiwa – peristiwa mana yang terjadi dalam waktu yang sama. 
Perhatian peneliti juga harus diarahkan kepada analisis mengenai apa yang 
dipikirkan, diucapkan dan diperbuat orang yang menimbulkan perubahan 
melalui dimensi waktu. 
Para ahli sejarah membebaskan penggunaan apa saja dari bentuk dan 
metode interpretasi itu yang logis untuk mencapai tujuannya. Meskipun di 
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kalangan sejarawan modern kecenderungannya terhadap interpretasi pluralis 
lebih di utamakan, karena mereka beranggapan bahwa kemajuan studi sejarah 
dapat di dorong pula oleh kemajuan ilmu pengetahuan lainnya.
20
  
4. Historiografi  
adalah penulisan sejarah. Proses penulisan dilakukan agar fakta – fakta 
yang sebelumnya terlepas atau sama lain dapat disatukan, sehingga menjadi 
satu perpaduan yang logis dan sistematis dalam bentuk narasi kronologis. 
Menulis sejarah merupakan suatu kegiatan intelektual dan ini suatu cara 
utama untuk memahami sejarah.
21
 
Menulis kisah sejarah bukanlah sekedar menyusun dan merangkai fakta 
– fakta hasil penelitian, melainkan juga menyampaikan suatu pikiran melalui 
interpretasi sejarah berdasarkan fakta hasil penelitian. Menulis sejarah 
memerlukan kecakapan dan keahlian. Historiografi merupakan rekaman 
tentang segaala  sesuatu yang dicatat sebagai bahan pelajaraan tentang 
perilaku yang baik.
22
 
Penyajian penelitian secara garis besar terdiri atas tiga bagian yaitu 
pengantar, hasil penelitian, dan kesimpulan. Bagian pengantar biasanya 
disebut dengan pendahuluan atau mukaddimah. Bagian hasil penelitian, 
sebagai inti dari penulisan di dalamnya memuat bab – bab yang berisi uraian 
serta pembahasan atau permasalahan yang sedang diteliti. Adapun bagian 
kesimpulan isinya adalah mengemukakan generalisasi dari yang telah di 
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uraikan dalam bab – bab sebelumnya. Kelengkapan sebuah hasil penelitian 
bisa berbeda – beda semua itu tergantung pada ketentuan – ketentuan yang 
telah digariskan oleh lembaga atau intansi yang mengharapakan laporan hasil 
penelitian itu.
23
  
Historiogarafi merupakan tahap akhir dalam penulisan sejarah. Pada 
tahap ini penulis penulis sejarah memerlukan kemampuan – kemapuan 
tertentu untuk menjaga standar mutu citra sejarah. Tahap ini merupakan tahap 
akhir untuk menyajikan semua fakta ke dalam bentuk tulisan skripsi yang 
berjudul Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing : Sejarah dan 
Kontribusi Terhadap Masyarakan Desa Coyudan Parakan Temanggung pada 
tahun 1960 – 2007.  
G.  Sitematika Penulisan 
Sistematika pembahasan dimaksudkan untuk mempermudah penulisan 
ilmiah yang sistematis dan konsisten dari keseluruhan skripsi. Sistematika 
pembahasan dalam penulisan skripsi ini dibagi dalam tiga bagian, yaitu 
bagian awal, bagaian inti dan bagian akhir. Adapaun rincian sitematis 
penulisan ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagian Awal 
Bab awal terdiri dari halaman judul, halaman persembahan, kata pengantar, 
dan halaman daftar isi. 
2. Bagian Inti terdiri dari empat bagian, yaitu : 
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Bab I penelitian berisi tentang gambaran umum penulisan skripsi yang 
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan, dan ruang 
lingkup penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode 
penelitian dan sistematika penelitian. 
Bab II berisi gambaran umum kondisi masyarakat Desa Coyudan 
Parakan Temanggung.  
Bab III berisi keadaan Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing 
dan Masyarakat Coyudan Parakan Temanggung.   
Bab IV berisi kontribusi pondok peantren Kyai Parak Bambu Runcing 
terhadap masyarakat Desa Coyudan Parkan Temanggung. 
Bagian akhir 
Adapun bagian terakhir dari bagain inti adalah bab V merupakan 
penutup. Pada bab ini dikemukakan tentang kesimpulan sebagai jawaban atas 
rumusan masalah, saran, dan kata penutup. Kemudian pada bagian akhir 
dicantumkan pula daftar pustaka dan lampiran – lampiran.  
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BAB II 
GAMBARAN UMUM KONDISI MASYARAKAT DESA 
COYUDAN PARAKAN TEMANGGUNG 
A. Wilayah Kabupaten Temanggung  
Secara geografis, Kabupaten Temanggung terletak di wilayah tengah 
Provinsi Jawa Tengah dengan bentangan Utara ke Selatan sepanjang 46, 8 km 
dan bentangan ke Timur Barat sepanjang 43 km. Kabupaten Temanggung 
secara astronomis terletak antara 110 23 – 110 46 30” Bujur Timur dan 7 14 – 
7 32 35” Lintang Selatan. Wilayah Kabupaten Temanggung secara geo-
ekonomis berada di tengah – tengah tiga pusat kegiatan ekonomi di Jawa 
Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), yaitu Semarang (77 km), 
Yogyakarta (64 km), dan Purwokerto (134 km).
24
 
Berdasarkan zona Fisiografi, Kabupaten Temanggung terbai dalam 2 (dua) 
zona yaitu :  
1. Zona Gunung dan pegunungan dengan morfologi berupa rangkaian 
gunung dan pegunungan dengan lembah dan lereng yang curam, dan  
2. Zona depresi sntral yang merupakan dataran dengan dukungan aliran 
sungai dan lembah yang subur   
Jarak yang terjauh dari Barat ke Timur adalah : 43,437 km 
Jarak yang terjauh dari Utara ke Selatan adalah : 34,375 km  
Batas – batas wilayah :  
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Sebelah Utara berbatasan dengan Kab. Kendal dan Kab. Semarang 
Sebelah Selatan dengan Kabupaten Magelang 
Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Wonosobo 
Sebelah Timur berbatasan dengan Kab. Semarang dan Kab. Magelang 
Bentuk Kabupaten Temanggung secara makro merupakan cekungan 
atau depresi, artinya rendah di bagian tengah, sedangkan sekelilingnya 
berbentuk pegunungan, bukit atau gunung. Oleh karena itu geologi Kabupaten 
Temanggung tersusun dari batuan beku, yaitu sedimen dari piroklastik 
gunung api Sindoro – Sumbing dan sekitarnya.  
Piroklastik ini ukurannya bervariasi antara blek, gragal , krikil, pasir 
debu dan lempung sebagai akibat dari muntahan materi piroklastik gunung api 
yang mengendap kemudian membentuk daerah aluvial atau sedimen sehingga 
terjadi berlapis dimana butiran besar terletak di bawah. Lapisan atas mudah 
sekali dipengaruhi oleh tenaga oksigen dan mampu menyerap atau menahan 
air.  
Morfologi Kabupaten Temanggung pada dasarnya dibedakan daratan 
rendah dan dataran tinggi. Daratan rendah dibentuk oleh sedimen atau aluvial, 
sedang dataran tinggi dibentuk oleh pegunungan perbukitan yang keadaannya 
bergelombang. 
Wilayah kabupaten temanggung sebagian besar merupakan dataran 
dengan ketinggian antara 500 – 1450 m diatas permukaan air laut. Dengan 
keadaan tanah sekitar 50 persen dataran tinggi dan 50 persen dataran rendah. 
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Kemiringan tanah di Kabupaten Temanggung bervariasi, antara datar, hampir 
datar, landai, agar terjal dan sangat terjal. 
Kabupaten Temanggung memiliki dua musim yaitu : musim kemarau 
antara bulan April sampai dengan September dan Musim Penghujan antara 
bulan Oktober sampai dengan Maret dengan curah hujan tahunan pada 
umumnya tinggi. Daerah Kabupaten Temanggung pada umumnya berhawa 
dingin dimana udara pegunungan berkisar antara 20 C – 30 C. Daerah 
berhawa sejuk terutama di daerah Kecamatan tretep, Kecamatan Bulu (Lereng 
Gunung Sumbing), kecamatan Tembarak , Kecamatan Ngadirejo serta 
Kecamatan Candiroto.  
Gunung – gunung tang tertinggi adalah gunung Sumbing (3260 m) dan 
gunung Sindoro (3151 m). Adapaun sungai – sungai yang tergolong besar 
antara lain : Waringin, Lutut, Elo, Progo, Kuas, Galeh dan Tingal.   
B. Kondisi Fisik Kota Parakan  
1. Geografis Daerah Parakan  
Kota parakan merupakan salah satu kota  di wilayah Kabupaten 
Temanggung, yang memiliki luas 435,82 Ha yang dimana luas wilayah yang 
dibawahi Kecamatan Parakan sendiri memiliki luas 6.508,50 Ha. Wilayah 
kota Parakan sebelah Utara berbatasan dengan kecamatan Ngadirejo, sebelah 
Timur dengan Desa Watukumpul dan Depokharjo Kecamatan Parakan, dan 
sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Tegalrejo Kecamatan Bulu. Kota 
parakan merupakan daerah tropik, maka kota parakan mendapat sinar 
matahari dengan tingkat radiasi yang rendah, karena terletak didaerah 
23 
 
pegunungan. Suhu udara yaitu relatif rendah yaitu antara 17,100 C – 22, 000 
C.
25
 
Kota parakan yang terletak dikaki bukit, dan terletak didaerah tropik yang 
mempunyai sistem sirkulasi musim yang berimbang antara musim penghujan 
dan dengan kemarau. Musim penghujan berlagsung antara bulan Oktober – 
April dan musim kemarau antara April – Oktober. Curah hujan sebesar 13,10 
mm per- tahun. Curah hujan minimal jatuh pada bulan Agustus, dan maksimal 
jatuh pada bulan Desember. Karena keberadaannya di daerah Katulistiwa ini, 
maka ngin dipengaruhi oleh angin muson, yaitu angin barat pada bulan 
November – April dan angin Muson pada bulan Mei – Oktober.26 
2. Kondisi Demografis  
Perkembangan jumlah penduduk di Kecamatan Parakan menurut data 
statistik, adalah sebagai berikut : 
27
 
Tabel 1.1: Pertambahan Jumlah Penduduk 
 Tahun  Jumlah Penduduk 
1991 73,117 jiwa 
2000 80,181 jiwa 
2010 88, 833 jiwa 
 
                                                          
25
 Peraturan Mentri Dalam Negeri No. 137 Tahun 2019 tentang kode dan data wilayah 
admistrasi Pemerintahan. Diakses (05 – 12 - 2018). 
26
 Potensi dan Perkembangan Kota Parakan. Pdf. 
27
 Perhitungan Tim Statistik Kecamatan Parakan. 
24 
 
Angka pertambahan penduduk rata – rata sebesar 1,03% pertahun. 
Pertambahan penduduk kota Parakan menuntut adanya penambahan berbagai 
fasilitas baik kualitas maupun kuantitas. Perkembangan jumlah penduduk 
akan berakibat berkembangnya bidang lain, salah satunya adalah bidang 
sarana dan prasarana seperti fasilitas perdagangan, jasa, akomodasi dan yang 
lainnya. Perkembangan sarana dan prasarana lingkungan yang meliputi 
fasilitas jalan, transportasi umum yang menunjang kemudahan masyarakat 
dalam melakukan segala aktifitasnya sehari – hari.28  
Perkembangan sarana juga mengikuti perkembangan yang ada seperti 
halnya : Telepone, Perbankan, Ansuransi, training pendidikan dan sarana 
umum lainnya. Walaupun kota Parakan bukan merupakan pusat kebudayaan 
Jawa, namun perkembangan sosial budayanya masih menjunjung nilai tinggi 
budayaan Jawa. Seperti seni dan budaya yang merupakan adaptasi dipadukan 
dengan budaya asli. Seni pertunjukkan kuda kepang (kuda lumping) yang 
berkembang di Kabupaten Temangung mengadaptasi seni kesenian Leak dari 
Bali. Selain kuda kepang juga berkembang seni terbangan/kemplingan, di 
desa – desa, tarian topeng loreng/dayakan.29  
Temanggung juga memiliki cengkok pagelaran pewayangan khas 
yaitu dengan cengkok Kedu yang berbeda dari cengkok Mataraman Jogja atau 
Solo. Budaya nyadran atau mertideso atau bersih deso masih juga sering 
diadakan di desa – desa. Dan kota Parakan masih nampak memelihara dan 
                                                          
28
 Profil di situs web res Kabupaten Temanggung. 
29
 Perpres No.10 Tahun 2013, diakses (15 – 02 - 2013)pdf. 
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mempertahankan sosial budayanya, sejauh bisa menimbulkan dampak positif 
dan dapat digunakan sebagai unsur penjujung pembangunan fisik dan mental 
spiritual khususnya kota Parakan. Kota parakan ini masih mampu 
mempertahankan beberapa unsur identitasnya, walaupun telah berkembang 
menjadi suatu kota yang penuh keragamaan fungsi, peran dan pelayannanya. 
Dalam perkembangan ekonomi kota Parakan termasuk kota yang yang 
mapan, walaupun masih nampak lapangan pekerjaan yang ada belum mampu 
menyerap angkatan kerja yang ada. 
30
 
Kehidupan ekonomi masyarakat cukup dominan pada bidang agraris, 
walaupun sekarang sudah banyak perkembangan dalam bidang industri, 
sektor perdagangan, dan jasa. Industri yang  berkembang adalah industri yang 
mengolah dan mendukung pengolahan produk – produk pertanian. Industri 
yang menonjol adalah industri pengolahan kayu. Masyarakat Temanggung 
sangat bergantung kepada iklim dan cuaca yang mendukung hasil panen 
tembakau (Temanggung bagian lereng Sindoro – Sumbing dan sebagian 
wilayah tengah dan selatan Temanggung) sementara kopi (dan sebagian kecil 
cengkih) adalah komoditas di wilayah utara Temanggung.
31
  
Berkembang juga sentra – sentra penjualan sayur – mayur dan 
peternakan – peternakan ayam petelur.32 Walaupun kelihatnnya kota Parakan 
perkembangannya agak lambat, tetapi bila ditinjau dari perkembangan 
                                                          
30
 Potensi dan perkembangan Kota Parakan.pdf 
31
 Ibid. 
32
 Kabupaten Temanggung Dalam Angka 2018, BPS Kabupaten Temanggung. Diakses 
(30 – 01 - 2019)pdf. 
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pendapatan perkapita ataupun daya beli masyarakat sudah di atas pendapatan 
minimum.
33
 
Perkembagan ekonomi, sosial budaya yang semakin tinggi berakibat 
terhadap pengembangan Arsitektur. Karena pengaruh arsitektur ini akan 
berpengaruh pada arus modernisasi, sehingga akan terjadi kecenderungan dan 
akan meninggalkan nilai – nilai tradisi yang ada. Namun dilihat dari 
perkembangan arsitektur di Kota Parakan sekarang ini masih tampak adanya 
kecenderungan untuk melestariakan nilai – nilai arsitektur lama/tradisional, 
atau bisa bisa disebut dengan bak to nature yaitu : kembali ke alam. Ini 
terbukti dengan banyaknya usaha pemeliharaan, penyelamatan, dan 
pelestarian bangunan  bangunan lama / bersejarah yang tinggi nilainya dengan 
berbagai upaya renovasi dan preservasi.  
Latar belakang masyarakat yang sebagian besar berprofesi sebagai 
petani dan pendidikan masyarakat yang relatif rendah mempengaruhi 
pandangan dan cara hidup masyarakat. Kondisi masyarakat yang sebagian 
besar hidup di daerah pedesaan juga mempengaruhi cara hidup mereka yang 
berbeda dengan masyrakat yang hidup di kota. Karena kebanyakan 
masyarakat yang hidup di pedasaan lebih percaya terhadap hal – hal yang sulit 
diterima akal dan medis, dan kepercyaan itu masih hidup dan berkembang 
dalam diri masyarakat pedesaan sampai saat ini. Mereka mempercayai hal – 
                                                          
33
 Statistik tanaman Pangan Jawa Tengah2015 – Distasbun/Jateng.pdf. 
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hal yang kadang dianggap di luar nalar karena merasakan dan membuktikan 
kebenarannya.
34
 
Wong pinter merupakan salah satu fenomena pada masyarakat 
Temanggung. Eksistensinya masih dibutuhkan. Masyarakat akan 
mendatanginya sesuai dengan masalah dan kesulitan yang dihadapi masing – 
masing. Dari situlah istlah wong pinter sering disebut Dukun. Wong pinter 
adalah orang yang bisa diperaya, berkemampuan memberi ontoh masyarakat, 
memecahkan masalah, orang yang rajin beribadah dan mengutamakan 
kerukunan, juga orang yang memberi pertolongan kepada orang lain yang 
membutuhkan. Namun dari sebagian masyarakat ada yang membedakan dan 
paham untuk mengategorikan atau menghubungkan satu dengan yang lain 
termasuk dengan Kyai. Kyai bisa disebut dengan seorang wong tuwa atau 
wong pinter, tetapi juga mempunyai kemampuan sebagai ahli agama Islam.  
Oleh karena seorang kyai adalah ahli agama, maka pertolongan yang 
diberikan dilandasi dengan  pemahaman dan ajaran agama. Orang pinter yang 
juga seorang Kyai dipastikan tidak akan memberikan syarat sesajian, tetapi 
wong pinter yang bukan kyai biasanya memberikan syarat sesajian. Sehinnga 
sebagian dari merka dianggap berhubungan dengan jin atau makhluk halus 
untuk mendukung kemampuannya.  
Sedangkan seorang kyai mempunyai kemampuan dalam hal 
pengobatan atau pertolongan lainnya, kemampuan tersebut sering dianggap 
sebagai mukjizat atau karomah yang berasal dari Yang Maha Kuasa. Sebagian 
                                                          
34
 Statistik Kabupaten Temanggung, pdf. 
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wong pinter yang beragama Islam menjalankan ajaran agama secara pas – 
pasan, seperti membaca syahadat, mengajarkan sholat, menunaikan puasa dan 
zakat, bahkan berhaji, tetapi tidak setotal yang dilakukan oleh kyai.  
Istilah wong pinter dapat mengarah pada aspek kecerdasan, 
pendidikan. Namun yang dimaksudkan disini wong pinter adalah orang yang 
mempunyai kemampuan khusus.  Dukun, istilah ini sering dikaitkan dengan 
ajaran agama sehingga sebagian orang berusaha menghindar dari mengenal 
atau bersinggungan dengan istilah tersebut. Masyarakat Temanggung 
mayoritas beragama Islam.
35
 Ini dibuktikan dengan banyaknya pondok 
pesantren dan sekolah bersasis agama Islam di wilayah Temanggung. 
Meskipun mayoritas beragama Islam tetapi ada beberapa sekolah berbasis 
non-Islam yang juga ada di Temanggung.
36
  
Tabel 1.2: Aliran Kepercayaan di Kabupaten Temanggung 
                                                          
35
 Banyaknya pemeluk Agama dirinci dalam angka 2018, BPS Kabupaten Temangung 
diakses (30 – 01- 2019) 
36
 Kementrian Agama Tahun 2013 
No Agama dan Aliran 
Keperayaan 
Jumlah 
Pemeluk 
Presentase 
1. Islam 718.730 93,79 
2. Kristen 19.819 2,59 
3. Katholik 14.966 1,95 
4. Budha 12.335 1,61 
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Dalam pembangunan bangunan terlihat adanya upaya untuk menggali 
kembali nilai – nilai arsitektur lama / tradisional, dan corak arsitektur yang 
ada melalui berbagai modifikasi yang disesuaikan dengan perkembangan 
teknologi struktur, kontruksi dan material bangunan.  
3. Kependudukan Kota Dalam Perkembangan Wilayah Regional  
Perkembangan kota sangat terkait dengan perkembangan yang terjadi 
di wilayah sekitarnya, yang tampaknya tidak terbatas pada wilayah 
Kecamatan Parakan. Terdapat beberapa faktor yang secara regional 
mempengaruhi pertumbuhan kota Parkan yaitu : 
37
 
a. Posisi kota Parakan yang berada dipersimpangan jalan antara 
Temanggung, Wonosobo dan Kendal, menjadikan kota Parakan 
berkembang menjadi kota Transit, yang secara langsung maupun tidak 
langsung akan banyak membawa pengaruh pada tahap perkembangan kota 
selanjutnya.  
b. Potensi pertanian tanaman perkebunan berupa hasil tembakau telah 
menggerakkan pertumbuhan kota Parakan berkembang menjadi kota 
perdagangan, sehingga menuntut adanya fasilitas – fasilitas khusus tingkat 
regional untuk lebih mengembangkannya.  
                                                          
37
 Statistik tanaman Pangan Jawa Tengah 2015 – Distasbun/Jateng.pdf. 
5. Hindu 422 0,06 
6. Lainnya 39 0,1 
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c. Walaupun tidak dengan perepatan yang tinggi, pertumbuhan jumlah 
penduduk keamatan Parakan menuntut ditingkatkannya kualitas tingkat 
pelayanan kota ini sebagai salah satu simpul jasa distribusi. 
4. Eksistensi Pesantren di Parakan  
Perkembangan Islam di Parakan semakin pesat  di buktikan dengan 
banyaknya pesantren yang di dirikan.  
Berikut nama – nama pesantren yang ada di Kecamatan Parakan :38 
Tabel 1.3: Nama – nama Pesantren di Daerah Temanggung 
No Nama Pesantren  Tahun Berdiri Alamat  
1 Al Falah  1992 Telo Sari 
2 Al Hidayah 1983 Mandisari 
3 At Tauhid 1980 Jatiseko 
4 Kyai Parak Bambu 
Runcing 
1960 Coyudan 
5 Miftahul Huda 1990 Ringinanom 
6 Nurul Hidayah 1976 Sumber Sari 
7 Nurul Qur’an 1986 Pulutan Watu 
Kumpul 
                                                          
38
 Daftar Pondok Pesantren Temanggung Barfaham Aswaja Annahdliyah 
(NU).www.tabayuna.com. (23/0919), (22.10). 
31 
 
8 Sunan Bintoro 1978 Ringinanom 
9 Zaidatul Ma’arif  1998 Parakan 
 
Meskipun mayoritas masyarakat Parakan Beragama Islam, tetapi ada 
beberapa tempat yang berdiri rumah – rumah ibadah. Di antaranya Gereja Kristen, 
Gereja Katolik, Kapel, Vihara, Cetia. 
39
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
39
 Profil Wong Pinter Menurut Masyarakat Temanggung Jawa Tengah Sartini, pdf. 
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BAB III 
POTRET PONDOK PESANTREN KYAI PARAK BAMBU 
RUNCING DAN MASYARAKAT COYUDAN PARAKAN 
TEMANGGUNG 
A.  Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing 
Pondok Pesantren adalah ajang penggemlengan umat Islam di Indonesia 
pada umumnya, khususnya di Pulau Jawa yang  mempunyai peran sangat 
bersejarah yaitu untuk benteng Islam. Dari zaman wali songo hingga sekarang 
Pondok Pesantren tidak pernah punah namun malah semakin berkembang dan 
terus berkembang.  Pondok pesantren yang merupakan suatu institusi yang 
lebih menanamkan nilai – nilai luhur, budi pekerti adalah suatu pondasi yang 
menunjangnya untuk tetap berdiri.
40
 Faktor terpenting dalam pondok 
pesantren adalah pengajaran keagamaan dan praktek pengalaman yang tetap 
dilestarikan agar tetap menjadi sebuah ciri tersendiri.
41
 
Pondok pesantren Kyai Parak Bambu Runcing parakan berdiri mulai 
tahun 1960 yang di dirikan oleh KH. Muhaiminan Ghunardho. Beliau putra 
dari Kyai R. Sumomihardho dan Nyai Hj. Mahwiyah. Dimana Kyai R. 
Sumogunardho adalah seorang ulama ahli ilmu hikmah yang berpengaruh dan 
merupakan penyepuh bambu runcing yang teramat bersejarah itu. yang pada 
waktu itu, KH. Muhaiminan Gunardho masih muda dan masih ikut dalam 
                                                          
40
 Wawacara (12 – 08 - 2019) Ibu Nyai Jayyidah  
41
 Arsip Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing  
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Barisan Muslimin Temanggung (BMT) yang terdiri dari pemuda – pemuda. 
Penamaan pondok pesantren Kyai Bambu Runcing sebenarnya terdiri dari dua 
kelompok kata yaitu Kyai Parak dan Bamu Runcing. Pondok ini dinamakan 
Kyai Parak diambil dari tokoh pembuka kota Parakan, selain itu, pondok ini 
berdampingan dengan makamnya Simbah Kyai Parak yang letaknya kurang 
lebih 5 M dari pondok pesantren ini. Simbah Kyai Parak nama aslinya yaitu 
pangeran Benowo dari kerajaan Pajang Mataram, yang melakukan 
pengembaraannya kemudian sampailah di kota Parakan ini.  
Dinamakan Kyai Parak karena di parakan ini, Pangeran Benowo dalam 
beribadahnya kepada Allah menemukan kekhusyukan di tanah Parakan ini, 
diambil dari kata “Qaraba” di dalam bahasa arab artinya “ngeparek ning gusti 
Allah,akhirnya kota ini dinamakan kota Parakan. Sedangkan Bambu Runing 
diambil dari kegiatan perjuangan para ulama dan tokoh – tokoh Parakan di 
masa –masa perjuangan pra-kemerdekaan melawan PKI. Sejak usia muda 
KH. Muhaiminan Gunardho memang memiliki minat dan kegemaran yang 
besar terhadap ilmu seni bela diri.  
Karena hobinya dengan pencak silat, awal mulanya pada tahun 1950, Kh. 
Muhaiminan Gunarsdo setelah pulang dari serangkaian pemondokan memulai 
perjuangannya di bidang Ilmu seni bela diri dan keagamaan. Selain pengajian 
kitab – kitab KH. Muhaiminna Gunardho juga mengajarkan ilmu bela diri 
sehingga menjadikan daya tarik kepada masyarakat untuk belajar ilmu bela 
diri dan sekaligus ilmu keagamaan. Ilmu bela diri sendiri diajarkan langsung 
ileh KH. Muhaiminan Gunardho diantaranya adalah jurus wajib Pondok 
34 
 
Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing yaitu lembaga seni bela diri Garuda 
Bambu Runcing. Setelah banyak orang – orang yang mengikuti latihan ilmu 
bela diri, kemudian dikit demi sedikit KH. Muhaiminan Gunardho 
menerapkan pelajaran ilmu agama kepada murid – muridna. Seperti ngaji 
kilatan, ilmu fiqh dn kitab – kitab yang lainnya. Setelah itu banyak orang – 
orang yang bermukim di daerah situ, kemudian terbentuklah menjadi pondok 
pesantren.
42
 
Dimulai dengan memberikan pengajian – pengajian kitab – kitab 
kuning kepada parakan. Dengan Ilmu kepesantrenan yang dimiliki dan 
dorongan situasi dan lingkungan memberikan kakuatan terhadap perjuangan 
KH. Muhaiminan Gunradho, sehingga kegiatan pengajian berjalan dengan 
lancar.
43
 Kemudian seiring dengan banyaknya santri yang berdatangan dan 
jama’ah pengajian selapanan yaitu tiap hari selasa. Beliau kemudian membeli 
tanah di sebelah kamar rumahnya. Hingga kemudian mendapatkan wakaf dari 
Bupati Temanggung berup tanah Desa di belakang rumahnya seluas 245m2.  
Dengan jumlah santri yang mulai bertambah banyak dari tahun ke 
tahun, kemudian KH. Muhaiminan Gunardho mendirikan pondok pesantren 
Kyai Parak Bambu Runcing yang beralamat di jalan Coyudan No 03 RT 01, 
RW 13 Kauman, Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung. Pondok 
pesantren Kyai Parak Bambu Runcing Parakan Temanggung dalam usianya 
yang masih muda merupakan Lemabaga Pondok Pesantren yang 
                                                          
42
 Ahmad Adaby Darban “ Sejarah Bambu Runcing”, 
43
 Chiliatus Safitri, “ Skripsi : Lembaga Seni Bela Diri Garuda Bambu Runcing (LGBR) 
di Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing Parakan Temanggung (1959 - 2014), hlm. 16  
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mengusahakan pelestarian kemurnian Ahlu sunnah waal jama’ah. Model 
pendidikan yang menjadi daya tarik keunggukannya adalah kehidupan santri 
yang dinggukangkan langsung dengan dunia Tarekat Syadziliyah. Pondok 
Pesantren Bambu Runcing Parakan Temanggung memiliki corak salafi yang 
kental pada aspek pengajaran, corak salaf dalam mendidik santri dapat 
membentuk paradigma santri bahwa menjalani hidup harus dapat mandiri, 
selain itu sikap dan tindakan kesederhanaan yang dilakukan santri menjadi 
erminan pendidikan yang diajarkan pada pondok pesantren ini. 
 Segala metode pengajaran disesuaikan pada tujuan yang ingin dicapai 
oleh para pengurus pondok pesantren. Pencapaian moral yang sesuai ajaran 
agama Islam diwujudkan dalam santri lulusan dari pondok pesantren ini, 
moralitas santri kan berpengaruh pada terbentuknya masyarakat yang 
memiliki tingkat religiulitas yang baik.
44
 
B. Tujuan Dan Visi Misi Berdirinya Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu 
Runcing. 
Tanggal 10 Januari 1987, Pemerintah Temanggung memberikan 
penghargaan kepada pemimpin dan pengasuh pondok pesantren Kyai Parak 
Bambu Runcing, yaitu KH. Muhaiminan Ghunardho, sebagai Pusat Informasi 
Pesantren (RIP).
45
 Dengan pertimbangan dari para alim ulam’ dan pejabat – 
pejabat setempat, akhirnya PIP diterima sebagai perwujudan dari potensi 
                                                          
44
 Tatik Nur Azizah , “ Skripsi : Peran KH. Muhaiminan Ghunardho Dalam Penerapan 
Tarikat Syadziliyah Di Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing Parakan Temanggung (1950 
- 2007), hlm. 31 - 34 
45
 Chiliatus Safitri, “ Skripsi : Lembaga Seni Bela Diri Garuda Bambu Runcing (LGBR) 
di Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing Parakan Temanggung (1959 - 2014), hlm. 22 
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positif pemerintah terhadap efektifitas kependidikan pesantren. Bersamaan 
dengan hari itu, KH. Muhaiminan Ghunardho menetapkan Visi, Misi dan 
Tujuan pondok pesantren dengan dibantu oleh KH. Muntoha dan KH. Abdul 
Hamid. Visi, Misi dan Tujuan tersebut adalah : 
46
 
a. VISI 
“ Terwujudnya pendidikan agama Islam yang berkualitas, sehingga 
mampu menjadi pusat unggulan dan pengembangan agama di masyarakat, 
dalam rangka pembentukan watak dan kepribadian santri serta penguasa 
keterampilan dalam ilmu – ilmu keagamaan sebagai muslim yang taat dan 
bertanggng jawab” 
b. MISI 
“ Meningkatkan mutu pendidikan melalui pengembangan sistem 
pembelajaran serta meningkatkan sumber daya pendidikan secara kuantitatif 
dan kualitatif ” 
c. Tujuan 
- Untuk membentuk manusia yang mampu ikut berperan secara aktif dalam 
mengidentifikasi dan memecahkan permasalahan kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara menurut Islam berdasarkan pemahaman Ahli 
Sunnah Waljama’ah ala Ahadi Madzhibil arba’ah demi mendapatkan ridho 
Allah SWT. 
                                                          
46
 Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing.pdf, https:/wakhidahsolikah.wordprees.com.id, 
(04/09/19), (08.45). 
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- Meningkatkan hubungan timbal balik antara pondok pesantren dengan 
masyarakat dan pondok pesantren dengan pemerintah, sehingga terwujud 
pembangunan yang utuh dan menyeluruh di segala bidang , 
-  Menghasilakan santri yang saleh dan salehah, berkualitas dan mandiri 
sesuai dengan tuntutan zaman. 
C. Kegiatan di Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing 
Pondok pesantren Bambu Runcing disamping mengajarkan ilmu – 
ilmu agama, juga mengajarkan ekstrakulikuler diantaranya : pencak silat 
Garuda Bambu Runcing, tenaga dalam asma,ul husna, ekstra musabaqah 
tilawatil qur’an, rebana, dan program khusus tahfidzzul qur’an. Kegiatan 
proses pendidikan yang diterapkan di Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu 
Runcing hampir 24 jam penuh. Kegiatan yang ada di bagi dalam klasifikasi 
sebagai berikut :
47
 
1. Kegiatan Harian 
2. Kegiatan Mingguan 
3. Kegiatan Selapanan 
4. Kegiatan Tengah Tahunan, dan 
5. Kegiatan Tahunan 
1. Kegiatan Harian 
Santri memulai kegiatan rutinitas sejak pukul 04.00 s/d 23.00 hampir 
non stop hanya diselingi istirahat kira – kira satu hingga dua jam per 
                                                          
47
 Chiliatus Safitri, “ Skripsi : Lembaga Seni Bela Diri Garuda Bambu Runcing (LGBR) di Pondok 
Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing Parakan Temanggung (1959 - 2014), hlm. 27  
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pergantian sesi kegiatan. Adapun urutan lengkapnya adalah sebagai 
berikut :  
Tabel 1.4: Jadwal Kegiatan di Pondok Pesantren Kyai Parak 
Bambu Runcing  
No  Waktu  Nama Kegiatan  
1.  
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
04.00 – 04.45 
04.45 – 05.30 
05.30 – 06.30 
06.30 – 07.30 
07.30 – 08.00 
08.00 – 09.30 
09.30 – 10.00 
11.00 – 13.00 
11.00 – 13.00 
13.00 – 14.00 
14.00 – 15.30 
15.30 – 14.45 
16.00 – 17.00 
Bangun Tidur & Jama’ah Subuh 
Takhassus Al Qur’an & Pengajian Pagi 
Istirahat 
Tarbiyah Pengasuh 
Do,a Ashabul Badri & Jama’ah Dhuha 
Madrasah  
Istirahat I 
Madrasah II 
Istrahat & Jama’ah Dzuhur 
Sorogan Kitab Fiqih 
Istirahat 
Jama’ah Ashar 
Bandungan Kitab Akhlak & Hadits 
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14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19 
20. 
21. 
17.00 – 18.00 
18.00 – 18.30 
18.30 – 19.30 
19.30 – 19.45 
19.45 – 20.30 
20.30 – 22.00 
22.00 – 23.00 
23.00 – 04.00 
Istirahat 
Jama’ah Maghrib & Pengajian Sore 
Takhssus Al Qur’an & Pengajian Sore  
Istirahat 
Jam’ah Isya’ 
Jam Wajib Takor ( Mengulang 
Pelajaran) 
Jam Belajar Ekstra 
Istirahat Malam  
 
 
 
 
2. Kegiatan Mingguan 
a. Musyawarah dan diskusi ilmiyah fiqih setiap malam kamis 
b. Bela diri Pencak silat setiap hari jum’at 
c. Bela diri tenaga dalam (3 kali seminggu berdasarkan tingkat) 
d. Pelatihan dakwah setiap malam selasa 
3. Kegiatan Selapanan 
a. Mujahadah malam selasa kliwon dan Jum’at kliwon 
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b. Pelatihan praktek ubudiyah tiap sabtu wage 
c. Pengajian Umum oleh pengasuh tiap malam rabu kliwon 
d. Kegiatan Jam’iyyah thoriqoh Syadziliyah tiap hari rabu kliwon 
4. Kegiatan tengah tahunan  
Evaluasi belajar / Ujian semester 
5. Kegiatan tahunan 
Haul simbah Kyai Parak & Thoriqoh As Syadziliyah (setiap ahad 
terakhir bulan Jumadil Akhir), haflah akhirus sanah (setiap bulan 
Sya’ban), Mujahadah akbar karomahan (setiap malam jum’at terakhir 
bulan Muharam) dan Khataman Asma’ul Khusna dan ijazah umum (setiap 
bulan Jumadil Akhir). 
6. Pendidikan Madrasah 
Pendidikan Madrasah Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu 
Runcing memadukan tiga fan pokok dalam tradisi ilmiyah Islam salaf 
yaitu tauhid, fiqh, dan hadits. Dengan pendalaman seperlunya pada fan 
ilmu alat dan tasawuf. Kegiatan kemadrasahan merupakan kegiatan yang 
terintegrasi dengan kegiatan lain di luar itu, dengan menitik beratkan pada 
bimbingan intensif amaliyah dalam kehidupan sehari – hari. 
a. Sebagai bukti bahwa alumnus Madrasah Aliyah Salafiyah Pondok 
Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing telah memperoleh 
pengakuan dari berbagai lembaga. Di antara mereka banyak yang 
melanjutkan pendidikan di Univrsitas dan pendidikan tinggi tanpa 
harus mengikuti Uper dan hanya dengan ijazah madrasah pondok. 
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Beberapa diantara mereka berprofesi sebagai pengajar di bergabagi 
lembaga pendidikan baik formal dan non formal, pegawai negeri, 
wakil rakyat, dan berbagai profesi kemasyarakatan dan sepanjang 
penyelidikan yang dilakukan mereka dapat diterima dengan baik 
oleh lingkungan di sekitarnya.
48
 
b. PKL Santri  
Untuk santri – santri yang telah menempuh tingkat akhir, 
disamping mereka mengikuti pendidikan di pondok juga telah di 
terjunkan langsung di masyarakat sebagai pengajar magang dan 
privat agar dapat menjadi pengalaman yang berharga mengenai 
pergaulan dalam masyarakat. Juga agar mereka belajar 
bersosialisasi dan melihat kehidupan nyata dengan tujuan agar 
tidak gagap ketika pada saatnya nanti benar – benar terjun ke 
masyarakat.  
Dari semua kegiatan – kegiatan di atas dijelaskan secara rinci, 
yaitu : Pelaksanaan Kegiatan Sorogan : 
49
 
1. Setiap santri diwajibkan untuk mengikuti sorogan menurut 
tingkatannya masing – masing : 
a. SP Awal  : Safinatun Naja  
b. SP Tsani   : Matan Taqrib 
c. 1 Tsanawiyah   : Syarah Taqrib 
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(22.30). 
42 
 
d. 2 Tsanawiyah   : Fathul Mu’in Juz 1 & 2 
e. 3 Tsanawiyah   : Fathul Mu’in Juz 3 & 4 
f. 1 Aliyah   : Fathul Wahab Juz 1 
g. 2 Aliyah   : Fathul Wahab Juz 2 
h. 3 Aliyah   : Mahali Juz 1 – 4  
2. Setiap seminggu sekali diadakan setoran secara bergilir  
Dimulai dari tingkatan Aliyah kepada KH. Muhaiminan Ghunardho, 
dilanjut dengan tingkatan Tsanawiyah kepada KH. M. Chaidar 
Muhaiminan serta tingkatan SP kepada H. M. Baha’ Jogosapurno. 
a. Pelaksanaan Kegiatan Pengajian Bandongan:  
Diwajibkan bagi semua santri untuk mengikuti bandongan dengan 
pembagian kelompok mengikuti kitab sebelumnya : Tsalatsur 
Rosa’il, Fiqh Wadhih, Durrotun Nashihin, Kifayatul Ahyar, 
Bughyatul Musytarsyidin/ Al Jami’us shogir 
b. Pelaksanaan Kegiatan Takhassus Al – Qur’an : 
Takhasus Al–Qur’an diwajibkan bagi semua santri menurut 
tingkatannya masing –masing :  
1) Takhasus Al – Qur’an untuk putra melalui tiga tingkatan 
seleksi  
a) Fashohah I : Makhorijul Huruf 
b) Fashohah II : Tajwid 
c) Murotal : Sifatul huruf & Musykilat al Qiro’ah  
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2) Tahassus Al Qur’an untuk putri dibagi tiga tingkatan 
berdasarkan pembagian juz 
a) Juz  Amma s/d Juz 10 
b) Juz 11 s/d Juz 20 
c) Juz 21 s/d Juz 30 
3) Tentang Setoran Hafalan :  
a) Setoran diwajibkan bagi santri yang sudah mencapai alfiah 
ibnu malik, kelas 3 tsanawiyah dan 1 aliyah. 
b) Sistem setoran adalah sebagai berikut :  
1. Tiap anak menambah 5 nadhom setiap harinya. 
2. Mengulangi dari awal , setiap hari diambil 2 anak dari 
tiap – tiap kelas. 
4) Tentang Taktor :  
a) Diwajibkan bagi semua santri mengikuti takror 
b) Takror dilaksanakan dengan cara Ro’ ian 
c) Membahas dua mata pelajaran  
1. Ilmu alat dengan waktu 60 menit  
2. Fiqh dengan waktu 30 menit 
5) Tentang Bahtsul Masa’il dan musyawaroh : Diwajibkan bagi 
semua santri. 
a) Bahtsul Masa’il dan musyawaroh kitab terbagi dua : 
Sughro  : 1 kali tiap minggu  
Kubro  : 1 kali tiap selapan  
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b) Bahan pembahasan bahtsul masa’il dan musyawaroh : 
BM sughro kelompok 1 (SP – 1 Tsanawiyah) : Safinatun 
Naja. 
BM sughro kelompok 2 (2 Tanawiyah – 3 Aliyah) : Fathul 
Qorib.  
Bahtsul Masa’il kubro tentang masalah – masalah 
waqi’yah. 
Kegiatan – kegiatan tersebut masih aktif dan berlaku sampai 
sekarang dengan kepemimpinan yang diteruskan putra KH. Muhaiminan 
Ghunardho yaitu H. Khaidar Muhaiminan, KH. Nauval Muhaiminan dan 
KH. Baha’ Jogo Sampurno.50 Kegiatan – kegiatan para santri merupakan 
bagian dari metode pembelajaran yang dijalankan pengurus pondok 
pesantren untuk mencetak santri yang memiliki tingkat religiuisitas tinggi 
sehingga mampu berperan dalam dakwah Islam sehingga dapat terwujud 
masyarakat yang memiliki tingkat religiusitas yang baik. Moralitas santri 
dan Sumber Daya Santri merupakan tolok ukur keberhasilan dari 
pengajaran yang dilakukan oleh pengurus Pondok Pesantren Bambu 
Runcing di Desa Parakan Kabupaten Temanggung. 
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D. Karakteristik Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing  
Pondok pesantren Kyai Parak Bambu Runcing adalah lembaga pendidikan 
Keagamaan Islam yang didirikan dengan misi untuk mencetak santri yang 
berakhlak mulia, berbekal pengetahuan ilmiyah Islam yang memadai.
51
 
Misi tesebut memang tampak sederhana namun memang sudah memang 
sudah ditancapkan dengan komitmen yang penuh. Hal ini didasarkan dengan 
pemikiran bahwa ditengah – tengah situasi masyarakat yang berkembang yang 
sedemikan cepat, para pendiri pondok dan pengelola memandang perlunya 
menyalurkan insan – insan yang kepribadian sederhana, teguh pendirian dalam 
memegang prinsip, dan menjujung tinggi nilai – nilai akhlak yang kini mula 
ditinggalkan banyak orang bahkan banyak dijadikan bahan lelucon. Oleh 
karena itu sebagai kekuatan inti maka pondok pesantren Kyai Parak Bambu 
Runcing melakukan pendekatan melalui penggemblengan terhadap mental 
santri dengan tauhid dan tasawuf yaitu dengan cara disampaikan dalam 
pembelajaran yang dilakukan secara intensif. 
52
  
Pengambilan metode ini berdasarkan pengalaman. Bahwa dengan metode 
ini terbukti mampu membangkitkan keterpurukan dunia Islam akibat 
kekalahan perang melawan imperium Mongolia. Pada masa itu para jenius 
berhasil membangkitkan kembali khazanah ilmiyah yang terbakar dan hilang 
adalah notabene para sufi yang hidup dengan zuhud dan kesederhanaan.
53
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Komitmen intensifikasi gemblengan mental tauhid dan sufistik ini 
diuntungkan pula dengan dijadikannya pondok pesantren Kyai Parak Bambu 
Runcing sebagai sentral kegiatan Jami’iyyah Tareqat Mu’tabaroh An 
Nahdliyah Al- Syazillah. 
54
   
E. Tokoh Pendiri dan Penerus Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu 
Runcing  
KH. Muhaiminan Gunardho adalah putra R. Abu Hasan (KH. 
Sumomihardho), yang masih terhitung keturunan Sultan Hamengkubuwono II. 
Ibunya, Hj Mahwiyah, putri Kyai Badrun, sesepuh kota Parakan yang juga 
ulama berpengaruh karena kedalaman ilmu yang dimiliki. Beliau lahir di Jetis 
Kauman, Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung, pada tanggal 30 Maret 
1936. Pada tahun 1965, KH. Muhaiminan Gunardho menikah dengan Nyai 
Jayyidah binti H. Anwari.  
Kemudian dikaruniai seorang putra dan putri yaitu, Hj. Su’ad Jauharoh (15 
September 1960), Hj. Kausar Asfi’ah (13 April 1964), H. Khaidar 
Muhaiminan (18 Desember 1967), KH. Nauval Muhaiminan (27 Desember 
1972), dan KH. Baha’ Jogo Sampurno (1 Maret 1975). Pada tahun 2007 
tepatnya pada tanggal 21 Ramadhan 1428, KH. Muhaiminan Gunardho 
meninggal karena sakit. KH. Muhaiminan Gunardho memulai pendidikan 
dengan bersekolah SR (Sekolah Rakyat) di desa Parakan Kulon.  
Sore hari mengikuti pendididkan di Madrasah Ibtida’iyyah Al Iman masih 
di kota Parakan. Pendidikan SR beliau sempat terhenti karena meletusnya 
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perang Dunia I. Setelah perang selesai, beliau kemudian menyelesaikan 
pendidikan SR-nya di SR Mojosari Temanggung. Beliau kemudian berpindah 
ke Magelang untuk melanjutkan sekolah di Madrasah Tsanawiyah Al Iman 
Magelang dan sore hari di SMP Muhammadiyah Jambon Magelang.  
Karena prestasinya beliau termasuk pelajar yang dapat kesempatan untuk 
belajar di AlQahirah (Kairo) Mesir, namun karena waktu itu kurang 
mendalami bahasa arab dan sang Ibunda (Nyai Hj. Mahwiyah) tidak 
mengijinkan beliau untuk berangkat, beliau tidak berangkat. Beliau menuruti 
nasehat Ibu meneruskan belajar di pondok pesantren. Beliau nyantri di Pondok 
Pesantren Payaman asuhan Romo Agung KH. Siradj Payaman. Pendidikan 
beliau pada waktu itu berada di bawah pengawasan K.Muhlasin, menantu 
KH.Siradj, di Pondok Jurang.
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Sejak usia muda KH. Muhaiminan Gunardho memiliki minat yang besar 
dan kegemaran belajar bela diri pencak silat. Karena hobinya dengan pencak 
silat, di manapun berada, beliau menyempatkan diri untuk menuntut ilmu bela 
diri kepada pendekar – pendekar pencak silat di daerah itu. ketika masih di 
Payaman Magelang, beliau berkenalan dengan Ki Marto Jotho, seorang 
pendekar pencak silat yang masyhur waktu itu. seiring perjalanan waktu, hobi 
pencak silat ini terus beliau tekuni.
56
 
Dari payaman beliau mengaji di pondok Bendo, Pare, Kediri selama 
beberapa tahun. Dari Bendo ini beliau melanjutkan mengaji di Pondok 
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Tebuireng, Sukopuro,Jombang, kemudian ke Pondok Dersemo Surabaya. 
Beliau juga tabbaruk nyantri kepada Syaikh Masduqi Lasem, KH. Ma’sum 
Lasem, KH. Baidhowi Lasem serta kepada pra ulama masyhur pada 
zamannya.
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BAB IV 
KONTRIBUSI PONDOK PESANTREN KYAI PARAK BAMBU 
RUNCING TERHADAP MASYARAKAT DESA COYUDAN 
PARAKAN TEMANGGUNG 
A. Kontrbusi Terhadap Masyarakat 
Dalam bab ini penulis akan membahas tentang kontribusi Pondok 
Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing terhadap Desa Coyudan Parakan 
Temanggung. Kontribusi adalah hal yang yang dapat disumbangkan pada 
suatu bagian lain. Arti kontribusi sendiri yaitu, suatu bantuan sokongan dari 
suatu pihak ke pihak lan.
58
 Dalam hal ini kontribusi yang dimaksud adalah 
bantuan atau sumbangan yang diberikan Pondok Pesantren Kyai Parak 
Bambu Runcing terhadap masyarakat Desa Coyudan dan para santri yang 
berada dalam lingkungan Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing.  
Kontribusi yang yang dilakukan Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu 
Runcing terbai menjadi tiga yaitu : bidang pendidikan, bidang sosial 
kemasyarakatan, bidang ekonomi. Kontribusi Pondok Pesantren Kyai Parak 
Bambu Runcing adalah bagaimana pondok pesantren itu dapat berperan dan 
memberikan sesuatu yang berguna terhadap masyarakat dan lingkungan yang 
ada disekitarnya. Dalam hal ini peran seorang kyai sangatlah penting, karena 
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maju mundurnya suatu pondok pesantren akan bergantung terhadap figur 
seorang kyai. 
59
  
Proses improvisasi atau interaksi sosial yang terjalin didalam lingkungan 
pondok pesantren akan terjadi secara terus – menerus setiap hari hingga para 
santri tersebut menyelesaikan studynya di dalam lingkungan pesantren. 
Predikat santri sebagai seorang manusia dan sekaligus sebagai mkahluk 
sosial, tentu keberadannya akan selalu tergantung kepada lingkungan dan 
manusia lainnya yang hidup secara berdampingan. Karena kemampuan 
manusia sangatlah terbatas dalam upaya memenuhi kebutuhan atas segala 
keinginannya, maka manusia tidak dapat hidup sendiri. Ia akan selau 
mmerlukan kehadiran orang lan dalam kehidupannya.  
Oleh karena itu, manusia harus berinteraksi dengan sesamanya guna 
memenuhi kebutuhannya. Tanpa berinteraksi seseorang tidak akan dapat 
menjalani kehidupannya dengan baik, oleh karena itu manusia diberi predikat 
sebagai makhluk sosial. Manusi dipengaruhi oleh keturunan dan lingkungan 
dimana keduannya membekas dalam karakter, kebiasaan, tingkah laku, 
suasana yang seimbang disekitar lingkungannya yang kemudian membentuk 
tubuh, warna, akhlak, dan tingkah laku.
60
 
Predikat manusia sebagai makhluk sosial, berlaku kepada semua 
manusia. Terlepas dari siapa dia, apa agamanya, bagaimana status sosialnya, 
nahkan apa pekerjaan dan jabatan yang ia miliki. Termasuk diantaranya 
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komunitas yang mendiami pondok pesantren, diantaranya santriwan – 
santriwati. Biasanya komuniats pondok pesantren tersebut selalu memberikan 
kesan tertutup atau menutup diri dari orang lain serta dari lingkungan 
disekitarnya. Meskipun saat ini zaman sudah modern, masih ada beberapa 
pondok pesantren yang menerapkan sistem atau tradisi seperti itu. Pesantren 
adalah fenomena sosio kultural yang unik pada tataran historisnya yang 
merupakan sistem pendidikan tertua di Indonesia dn eksistensinya telah teruji 
oleh sejarah serta berlangsung hingga kini. 
Terlebih lagi sejarah juga mengakui bahwa pesantren merupakan sistem 
pendidikan yang memberikan kontribusi secara segnifikan bagi perdaban 
Islam di Indonesia, karena itu secara kronologis historis telah lahir instansi 
penting bernama madrasah. Baik pesantren aupun madrasah, keduanya 
merupakan sistem pendidikan Islam yang kontribusinya sangat besar bagi 
pemberdayaan sumber daya manusia di Indonesia khususnya.
61
 Istilah 
subkultur
62
 yaitu gambaran kebudayaan pesantren sebagai usaha pengenalan 
identitas kultural semata. Disebabkan pengakuan pesantren sebagai sebuah 
subkultural kebudayaan yang berdiri sendiri merupakan pandangan yang 
belum merata dimiliki oleh kalangan pesantren. Hal tersebut dikarenakan 
tidak seluruh kehidupan pesantren berwatak subkultural, namun 
identifikasinya terhadap unsur – unsur budaya yang khas menunjukan 
perbedaan pesantren dengan masyarakat luarnya. Hal ini tampak tercrmin 
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nyata dalam batasan yang digambarkan, diantaranya mengenai pemisahan 
dari kehidupan masyarakat yang lebih besar, konsepsi – konsepsi yang khas 
misalnya tentang barakah, hubungan antara guru dan murid, transisi 
keilmuan, hubungan antar individu dan karateristik lainnya yang 
menunjukkan pesantren sebagai sebuah subkultur. Pandangan pesantren 
sebagai sebuah subkultur atau lebih jelasnya sebagai sebuah kebudayaan khas 
ini dilihat dari peranan ganda yang menjadi ciri utama dimana peantren 
menjadi proyeksi pilihan ideal bagi pola kehidupan umum yang dilanda krisis 
masyarakat sekitarnya, yang akhirnya menumbuhkan pesantren sebagai 
sebuah unit budaya terpisah dari masyarakat dan pada waktu yang bersamaan 
menjadi bagian dari kehidupan masyarakat.
63
  
Keberadaan pesantren ditengah – tengah masyarakat, tidak hanya sebagai 
lembaga pendidikan tetapi juga sebagai lembaga penyiaran nilai – nilai Islam. 
Sebab, pembinaan yang dilakukan pesantren biasanya tidak hanya terfokus 
pada santri di lingkungan pesantren, tetapi juga terhadap masyarakat sekitar 
melalui dakwah atau pengajian – pengajian rutin yang dilakukan oleh para 
kyai. Hubungan antara anggota masyarakat pesantren berlangsung dalam 
suasana ukhuwah Islamiyah yang bersumber pada tauhid dan prinsip – prinsip 
akhlakul kharimah. Suasana ini tertanam dalam jiwa santri dan menjadi bekal 
berharga untuk kehidupan di luar masyarakat pesantren.
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Hubungan – hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan 
antar orang perorangan, maupun antara orang – perorangan dengan kelompok 
manusia merupakan sebuah interaksi sosial. Apabila dua orang bertemu, 
maka interaksi sosial dimulai saat itu. mereka saling menegur, berjabat 
tangan, saling berbicara, atau bahkan mungkin berkelahi. Aktivitas – aktivitas 
semacam itu merupakan bentuk – bentuk interaksi sosial. Walaupun orang – 
orang yang bertemu muka tersebut tidak saling berbicara atau tidak saling 
menukar tanda – tanda, interaksi sosial telah terjadi, karena masing – masing 
sadar akan adanya pihak lain yang menyebabkan perubahan – perubahan 
dalam perasaan maupun syaraf orang – orang yang bersangkutan, yang 
disebabkan oleh, misalnya : bau keringat, minyak wangi, suara berjalan dan 
sebagainya. Yang pada akhirnya dalam sebuah interaksi sosial tersebut akan 
melahirkan sebuah pola relasi sosial yang terjadi antara kyai dengan 
santrinya, santri dengan santri pula, lalu santri dengan masyarakat disekitar 
pondok pesantren. 
65
 
Pesantren merupakan sebuah subkultural kebudayaan yang berdir sendiri 
tetapi pandangan ini belum merata dimiliki oleh pesantren. Hal ini 
dikarenakan tidak seluruh kehidupan pesantren berwatak subkultural, namun 
identifikasi terhadapa unsur – unsur budaya yang khas menunjukan 
perbedaan pesantren dengan masyarakat luar. Hal ini dilihat dari 
gambarankan secara nyata dalam batasan ini, diantaranya pemisahan dari 
kehidupan masyarakat yang lebih besar, konsepsi – konsepsi yang khas 
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misalnya tentang berkah, hubungan antar guru dan murid, transisi keilmuan, 
hubungan antar individu dan karateristik lainnya yang menunjukan pesantren 
sebagai sebuah subkultur. Pandangan pesantren sebagai subkultur atau 
sebagai kebudayaan khas yang memiliki peran ganda yang menjadi ciri utama 
dimana pesantren menjadi proyeksi pilihan ideal bagi pola kehidupan umum 
yang dilanda krisis masyarakat sekitarnya, yang akhirnya menumbuhkan 
pesantren senagai sebuah unit budaya terpisah dari masyarakat dan pada 
waktu yang bersamaan menjadi bagian dari kehidupan masyarakat.
66
  
Keberadaan pesantren di tengah – tengah masyarakat, tidak hanya 
sebagai lembaga pendidikan tetapi juga sebagai lembaga penyiaran nilai – 
nilai Islam. Karena pembinaan yang dilakukan pesantren tidk hanya berfokus 
pada santri di lingkungan pesantren tetapi juga terhadap masyarakat sekitar 
melalui dakwah atau pengajian – pengajian rutin yang dilakukan oleh para 
Kyai. Hubungan antara anggota masyarakat pesantren berlangsung dalam 
suaana ukhuwah Islamiyah yang bersumber pada tauhid dan prinsip – prinsip 
akhlakul karimah. Suasana ini tertanam dalam jiwa santri dan menjadi bekal 
berharga untuk kehidupan di luar masyarakat pesantren.
67
 
Hubungan – hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan 
antar orang perorangan, maupun antara orang – perorangan dengan 
kelompok. Manusia merupakan sebuah interaksi sosial. Ketika dua orang 
bertemu maka interaksi sosial dimulai saat itu. mereka saling menegur, 
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berjabat tangan, saling berbicara, atau bahkan mungkin berkelahi. Aktivitas 
semacam itu merupakan bentuk – bentuk interaksi sosial. Walaupun orang – 
orang yang bertemu muka tidak saling berbicara atau tidak saling menukar 
tanda – tanda, interaksi sosial telah terjadi, karena masing – masing sadar 
akan adanya pihak lain yang menyebabkan perubahan – perubahan dalam 
perasaan maupun syaraf orang – orang yang bersangkutan, yang mungkin 
disebabkan bau keringat, minyak wangi, suara berjalan dan sebagainya.  
Yang pada akhirnya dalam sebuah interaksi sosial tersebut akan 
melahirkan sebuah pola relasi sosial yang terjadi antara Kyai dengan 
santrinya, santri dengan santri pula, lalu santri dengan masyarakat disekitar 
pondok pesantren.
68
  Kerjasama ini menjadi suatu kebutuhan pesantren untuk 
menjaga eksistensi pesantren dan eksistensi bersama masyarakat secara 
keseluruhan. Kerjasama ini menjadi alat terselenggaranya usaha dan 
kelancaran program pesantren misalnya, pemerintah mengusahakan kemajuan 
masyarakat desa, menjadikan desa terus membangun. 
Usaha dan kegiatan yang dilakukan oleh pesantren secara garis besar 
dapat dibedakan atas pelayanan kepada para santri dan pelayanan kepada 
masyarakat. Tumbuh dan berkembangnya pribadi muslim para santri dan 
berkembang majunya masyarakat bersumber pada banyak faktor, baik 
didalam maupun luar pesantren. Para santri dipengarui oleh pengalaman – 
pengalaman sebelum masuk pesantren, kawan sesama santri, guru dengan 
corak ragamnya, informasi – informasi yang memasuki pesantren, kontak 
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dengan orang – orang sekitar pesantren, proram dan suasan pesantren, dan 
sebagainya. Pesantren diharapkan dapat mengatur dan menyusun berbagai 
pengaruh ini bagi arah positif perkembangan para santri.  
Usaha – usaha pesantren dalam memajukan masyarakat sekitarpun akan 
bertemu degan usaha – usaha pihak lain yang mempuyai maksud dan arah 
yang sama. Kedudukan, pengalaman dan kemampuan masing – masing ini 
berbeda, sehingga kerjasama untuk maksud yang sama ini sangat subtansial. 
Pesantren mengusahakan terciptanya hubungan timbal balik dengan pihak – 
pihak diluar pesantren, masyarakat atau orang tua santri.
69
 Interaksi yang baik 
akan menghasilkan pola relasi yang baik pula bagi para komunitas yang 
berada dalam pesantren.  
Kerjasama ini menjadi suatu kebutuhan pesantren untuk menjaga 
eksistensi pesantren dan eksistensi bersama masyarakat secara kesluruhan. 
Kerjasama ini menjadi alat bagi terselenggaranya usaha dan kelancaran 
program pesantren misalnya, pemerintah mengusahakan kemajuan 
masyarakat desa, menjadikan desa terus membangun. Usaha dan kegiatan 
yang dilakukan oleh pesantren secara garis besar dapat dibedakan atas 
pelayanan kepada para santri dan pelayanan masyarakat. Tumbuh dan 
berkembangnya priadi muslim para santri dan berkembang majunya 
masyarakat ini bersumber pada banyak faktor, baik didalam maupun diluar 
pesantren. Para santri dipengaruhi oleh pengalaman – pengalaman sebelum 
masuk pesantren, kawan sesama santri, guru dengan corak ragamnya, 
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informasi – informasi yang memasuki pesantren, kontak dengan orang – 
orang sekitar pesantren, program dan suasana pesantren, dan sebagainya. 
Pesantren diharapkan dapat mengatur dan menyusun berbagai pengaruh ini 
bagi arah positif perkembangan para santri. Usaha – usaha pesantren dalam 
memajukan masyarakat sekitar pun akan bertemu dengan usaha – usaha pihak 
lain yang mempunyai maksud dan arah yang sama. Kedudukan, pengalaman 
dan kemampuan masing – masing ini berbeda, sehingga kerjasama untuk 
maksud yang sama ini sangat subtansial. Pesantren mengusahakan terciptanya 
hubungan timbal balik dengan pihak – pihak diluar pesantren, masyarakat 
atau orang tua santri.
70
 
Tetapi mengingat bahwa santri adalah orang – orang yang datang dari 
beragam budaya dan adat istiadat serta kebiasaan yang berbeda, maka 
terkadang hal ini dapat memicu ketidakharmonisan antara satu dengan yang 
lainnya didalam lingkungan pesantren. Biasanya ketidakharmonisan itu 
berangsur hilang dengan sendiriny dan tertutup oleh ras saling membutuhkan, 
rasa persaudaraan yang ditanamkan oleh pesantren, atau bisa juga karena 
keadaan yang memintanya.
71
 Kontribusi yang akan penulis bahas disini 
adalah bidang pendidikan, bidang sosial kemasyarakatan dan bidang 
ekonomi, sebagai berikut : 
1. Bidang Pendidikan  
Secara etimologis, pendidkan berasal dari kata  ‘didik’ mendapat 
awalan pe- dan akhiran –an,  berarti proses perubahan sikap dan tata laku 
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seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 
melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
72
 Sebagai lembaga pendidkan, 
pesantren mempunyai otensitas dan orisimilitasnya sebagai sebuah sistem 
pendidikan bangsa Indonesia, karena ia lahir dari kultur yang sudah ada 
sejak lama di Indonesia. Pesantren mampu memberikan alternatif 
pendidikan yng tidak sekedar mengejar intelektualisme saja.  
Melainkan juga mampu mendidik para santri yang berkarakter, 
bertanggung jawab, bermoral, dan religius. Pesantren juga mulai terbuka 
dengan sistem baru yang bisa dipakai sekolah – sekolah umum (modern) 
yakni dengan membuat perpaduan antara pesantren dengan madrasah.
73
 
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional Islam untuk 
memahami, meenghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dengan 
menekankan pentingnya moral agama Islam sebagai pedoman hidup bagi 
masyarakat dan santri yang ada dalam lingkungan pondok pesantren.  
Sebagai suatu lembaga pendidikan Islam, pondok pesantren dari sudut 
pandang historis kultural dapat dikatakan sebagai pusat pembelajaran 
yang secara otomatis menjadi pusat kebudayaan Islam yang disahkan atau 
dilembagakan oleh masyarakat, dan secara defacto keberadaanya tidak 
dapat diabaikan oleh pemerintah.
74
 Dalam peran tradisionalnya, pondok 
pesantren kerap diidentifikasi memiliki tiga peran penting dalam 
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masyarakat Indonesia misalnya, satu, sebagai pusat berlangsungnya 
trasmisi ilmu- ilmu ke- Islaman. Dua, sebagai penjaga dan pemelihara 
Islam tradisional. 
Tiga, sebagai pusat reproduksi ulama. Pada masa penjajahan, pondok 
pesantren menjadi satu – satunya lembaga pendidikan Islam yang 
menggembleng kader – kader umat yang tangguh dan gigih dalam 
mensyiarkan nilai – nilai agama Islam serta menentang segala bentuk 
penjajahan.
75
 Di dalam pondok pesantren tertanam jia patrotisme serta 
fanatisme agama yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat pada saat itu.  
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang 
berusaha menciptakan kader – kader mubaligh yang diharapkan dapat 
meneruskan misinya dalam dakwah Islam, di samping itu juga diharapkan 
bahwa mereka yang berstudy di pesantren dapat menguasai betul akan 
ilmu – ilmu ke – Islaman yang diajarkan oleh para Kyai.76  
Sistem yang ditampilkan pondok pesantren mempunyai keunikan 
sendiri dibandingkan dengan sistem yang diterapakan dalam pendidikan 
pada umumnya, contoh : satu pondok pesantren memakai sistem 
tradisional yang mempnyai kebebasan penuh dibandingkan dengan 
sekolah modern , sehingga terjadi hubungan dua arah antara santri dengan 
Kyainya. Dua kehidupan pesantren menampakkan semangat demokrasi, 
karena mereka secara praktis berkerjasama mengatasi problema 
nonkurikurel mereka. Tiga, para santri tidak berambisi untuk memperoleh 
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gelar, karena sebagian besar pondok pesantren tidak mengeluarkan Ijasah 
bagi kelulusan para santrinya.  
Karena tujuan utama mereka semata – mata hanya ingin mendapatkan 
ridho Allah SWT. Empat, sistem pendidikan di pondok pesantren 
mengutamakan kesederhanaan, idealisme, persaudaraan, persamaan, rasa 
percaya diri dan keberanian hidup.
77
 Lembaga pendidikan pondok 
pesantren mempunyai unsur – unsur pokok yang membedakanya dengan 
sekolah – sekolah umum adalah ada kyai yang mengajar dan mendidik, 
ada santri yang belajar dari kyai, ada masjid sebagai tempat ibadah dan 
pusat kegiatan bagi santri dan masyarakat, ada pondok asrama tempat para 
sntri menginap, ada kitab kuning yang diajarkan oleh kyai terhadap santri, 
cara yang digunakan di pesantren.
78
  
Dalam sejarah perkembangan pondok pesantren memiliki sistem 
pendidikan dan pengajaran non klasikal yang dikenal dengan nama 
bandongan dan sorogan.
79
 Sistem bandongan ini sering disebut 
halaqoh,dimana dala pengajian, kitab yang dibaca oleh kyai hanya satu, 
sedangkan para santrinya membawa kitab yang sama, lalu santri 
mendengarkan dan menyima apa yang dibacakan oleh kyai. Sedangkan 
kata sorogan berasal dari bahasa Jawa, yang artinya sosodoran atau 
disodorkan, maksudnya yaitu suatu sistem yang bergantian satu persatu. 
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Seorang santri berhadapan langsung engan kyai untuk belajar mengaji.
80
 
Konsep tentang pencarian dan penguasaan ilmu di pesantren dalam hal 
berbeda dengan konsep yang berlaku di luar pendidikan dipondok 
pesantren. 
Ilmu pengetahuan dan pendidikan di pondok pesantren diperoleh dan 
di kuasai bukan hanya dengan melalui proses pembelajara, tetapi juga 
dengan mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan banyaknya 
melakukan dzikir, shalawat, tahmid, dan tasbih, bahkan melalui 
keberkahan kyai. Untuk memberikan gambaran tentang pondok pesantren 
Kyai Parak Bambu Runcing dalam bidang pendidikan terhadap kemajuan 
dan perkembangan masyarakat sekitar, berikut ini kegiatan tabligh yang 
dilakukan pesantren Kyai Parak Bambu Runcing di bawah pimpinan KH. 
Muhaiminan Ghunardho.  
a. Tabligh  
Tabligh secara umumnya adalah menyampaikan perintah dan 
larangan Allah SWT. Sebagai ajaran agama agar manusia beriman 
kepada-Nya. Tabligh lebih dikenali sebagai sifat pengenalan mengenai 
dasar-dasar mengenai islam. Pelaku yang melakukan tabligh disebut 
mubaligh. Tabligh adalah bagian dari sistem dakwah islam yang 
melakukan usaha menyampaikan dan menyiarkan pesan islam yang 
dilakukan baik secara individu maupun kelompok secara lisan maupun 
tulisan. Tabligh dijadikan sebagai tahapan awal dalam berdakwah. 
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Berhasilnya tabligh itu maka berhasilnya juga dakwah, andai berlaku 
kegagalan pada tabligh maka kegagalan juga berlaku pada dakwah. 
Dalam prosesnya, tabligh terlaksana dengan adanya unsur-unsur 
tabligh yaitu pesan tabligh. Pesan tabligh yaitu ajaran Islam. Pesan 
tabligh juga berlandaskan Al-Quran dan As Sunnah.  
Unsur yang kedua adalah mubaligh, yang dimaksud mubaligh 
adalah pelaku tabligh. Orang yang melakukan penyampaian pesan 
tabligh kepada masyarakat. Masyarakat adalah penerima pesan tabligh, 
mereka disebut mustami’, jamaah atau khalayak. Metode merupakan 
unsur yang keempat dalam proses tabligh. Metode adalah cara-cara 
yang dilakukan oleh seorang mubaligh kepada masyarakat untuk 
mencapai suatu tujuan atas dasar hikmah. Unsur yang terakhir adalah 
media, yaitu alat yang menjadi saluran, yang menghubungkan 
mubaligh kepada masyarakat.
81
 
Tabligh ini dipimpin secara langsung KH. Muhaiminan 
Ghunardho. Yang dimulai pada tahun 1954, KH. Muhaiminan 
Ghunardho mengadakan pengajian rutinitas, kegiatanini masih 
berlangsung sampai sekarang. Pada awal mulanya kegiatan ini hanya 
diikuti oleh santri dan orang – orang sekitarnya saja kemudian lama – 
kelamaan berita tersebut terdengar oleh berbagai lapisan masyarakat di 
berbagai penjuru daerah, dan sejak itulah mulai banyak jamaah yang 
berdatangan untuk menghadirinya. Diliaht dari banyaknya para jamaah 
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yang mengikuti kegiatan tabligh ini, dapat dikatakan bahwa KH. 
Muhaiminan Ghunardho adalah seorang tokoh kharismatik.
82
 
Pesan tabligh adalah ajaran Islam, seperti bentuk pesan – pesan 
moral yang berisi, pesan secara umumnya merupakan satu bentuk 
komunikasi baiklisan maupun tulisan. Komunikator memberikan 
penyampaian seperangkat lambang bermakna atau lebih dikenali 
sebagai pesan kepada komunikasi.
83
 Menurut Hafied Cangara dalam 
bukunya Pengantar Ilmu Komunikasi menyatakan bahwa “ Dalam 
proses komunikasi, pesan diartikan sebagai sesuatu yang disampaikan 
oleh pengirim kepada penerima. Pesan yang disampaikan boleh 
dengan cara tatap muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa 
berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasehat atau propaganda 
“.84  
Pesan merupakan bagian dari tabligh karena pesan adalah unsur 
yang penting dalam tabligh. Pesan yang hendak disampaikan kepada 
jama’ah haruslah diketahui karakternya atau ciri – ciri pesan.85 Pesan 
juga haruslah sesuai dengan kondisi jama’ah karena pesan yang 
berkesan adalah pesan yang sesuai dengan kondisi sasaran tabligh. 
Mubaligh seara umum adalah pelaku yang melakukan tabligh, atau 
dengan kata lain adalah orang yang menyampaikan pesan kepada 
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jama’ah. Setiap manusia yang beragama Islam diberi tanggungjawab 
untuk menyampaikan pesan Islam kepada masyarakat. Tanpa adanya 
mubaligh, tidak ada proses tabligh karena dalam bagian tabligh itu 
perlu mubaligh yaitu pelaku tabligh. Setiap mubaligh itu akan 
menjalani proses tablighnya dengan menhadapi masyarakat yang 
beraneka pemahamannya, khusus kepada masyarakat awam mengenai 
Islam. Jika dilihat dari sudut pandang masyarakat kini, mubaligh itu 
lebih kenali orang yang menyampaikan ajaran Islam melalui lisan, 
seperti penceramah agama, pembaca khutbah, dan sebagainya.
86
 
Masyarakat yang beragama menerima pesan tabligh juga disebut 
jama’ah. Jama’ah secara umumnya bermaksud sekumpulan manusia 
atau satu kelompok manusia di dalam sebuah kawasan. Dalam tabligh, 
jama’ah merupakan unsur penting dalam tabligh, jama’ah juga disebut 
sebagai sasaran tabligh. Di dalam lingkungan jama’ah itu terdapat dua 
bagian yaitu jama’ah yang secara tradisional beragama Islam dari 
keluarganya, seperti ahli keluarga yang aslinya beragama Islam dan 
bagian jama’ah yang kedua adalah jama’ah yang secara kondisional, 
yaitu berasal ari non muslim berubah menjadi muslim. Jama’ah seperti 
ii wujud perubahan kebudayaan dari satu kebudayaan yang baru. 
Jama’ah seperti ini juga disebut muallaf.  
Muallaf secara umum adalah orang yang melakukan perubahan 
agama yaitu orang yang aslinya bukan beragama Islam berubah untuk 
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memeluk agama Islam. Mereka secara koversi dari kebudayaan asal 
kepada kebudayaan baru. Muallaf juga adalah orang yang menukar 
kepercayaan baru seperti kepercayaan sebelumnya adalah tiadanya 
Tuhan yaitu Allah menjadi percaya bahwa adanya Tuhan yaitu Allah. 
Setiap muallaf itu mempunyai kebutuhan dalam mereka memeluk 
agama Islam, mereka memerlukan perlakuan tabligh yang berbeda 
dengan yang bukan muallaf. Kebutuhan yang diperlukan adalah 
informasi agama Islam dan bimbingan praktis pengamalan ajaran 
Islam untuk meningkatkan kefahaman mereka kepada ajaran Islam itu 
sendiri.
87
  
Diantaranya adalah dari sudut akidah, fiqih dan akhlaq yang 
menjadi asas untuk menambah kekuatan iktikad diri. Selain itu juga, 
kebutuhan muallaf adalah dengan diberikan sumber kekuatan dalam 
mereka menjalani sebagai seorang muallaf. Pasti berlaku sesuatu 
problematika yang mereka akan hadapi seperti contoh. Seorang 
perempuan yang terbuka hatinya untuk memeluk agama Islam dan 
apabila perempuan tersebut memeluk agama Islam, dia disishkan oleh 
keluarganya disebabkan dia memeluk agama Islam. Ini menjadi 
hambatan bagi perempuan tersebut. Sebagai kebutuhan mereka adalah 
diberikan kekauatan untuk dapat menyelesaikan masalah yang 
dihadapinya. Selain itu, penggunaan tabligh yang juga harus sesuai 
kepda mualaf karena tabligh menjadi penguat masyarakat muallaf 
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untuk memahami Islam itu sendiri. Di antaranya adalah dengan 
membentuk kefahaman dan kepercayaan kepada mereka adalah dengan 
melalui pelatihan ibadah. Dalam melatih mereka itu haruslah dengan 
secara berterusan, tetapi tidak dipaksa atau dihukum. Haruslah dilatih 
dengan perlahan – lahan dan tidak terburu – buru. Dengan 
menggunakan pesan yang unik dan khusus untuk membina para 
muallaf supaya pesan yang disampaikan diterima dengan baik oleh 
mereka dan dapat melaksanakan ibadah sesuai dengan apa yang 
diajarkan oleh agama Islam. Dari sudut metodenya haruslah sesuai 
dengan kondisi latar kebudayaan muallaf seperti sikap mubaligh 
khususnya menggunakan bahasa yang sudah dikenal oleh struktur 
berpikir para muallaf.  
Metode tabligh adalah cara untuk menyampaikan pesan tabligh 
yang disampaikan oleh mubaligh kepada masyarakat. Metode secara 
umumnya adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai 
tujuan tertentu. Dalam tabligh, metode merupakan unsur penting dalam 
menyampaikan pesan tabligh, tanpa adanya proses metode pesan tidak 
akan dapat disampaikan kepada masyarakat. Metode adalah proses 
untuk menyampaikan pesan atau aktivitas penyampaian ajaran agama 
Islam dari seorang mubaligh kepada masyarakat yang dilakukan secara 
sadar dan sengaja dengan berbagai cara atau metode yang telah 
direncanakan.
88
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Media tabligh adalah alat yang digunakan mubaligh untuk 
menympaikan pesan. Media digunakan sebagai alat penyampai pesan 
kepada masyarakat. Secara umumnya media adalah alat untuk 
mempercepat pesan – pesan tabligh agar dapat dipahami dan diterima 
oleh masyarakat. Alat yang digunakan adalah televisi, video, kaset, 
rekaman, majalah, dan surat kabar.  
b. Pengajian  
Pengajian menurut para ahli berbeda pendapat dalam 
mendefinisikan pengajian ini, diantara pendapat-pendapat mereka 
adalah: Menurut Muhzakir mengatakan bahwa pengajian adalah Istilah 
umum yang digunakan untuk menyebut berbagai kegiatan belajar dan 
mengajar agama.
89
 Menurut Sudjoko Prasodjo mengatakan bahwa 
pengajian adalah kegiatan yang bersifat pendidikan kepada umum. 
Adapun pengajian sebagai bentuk pengajaran kyai terhadap para santri.  
Sedangkan arti kata dari ngaji adalah wahana untuk mendapatkan ilmu.  
Jadi pengajian adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh 
sekumpulan orang untuk mendapatkan suatu ilmu atau pencerahan.
90
 
Pengajian merupakan salah satu bentuk dakwah, dengan kata lain bila 
dilihat dari segi metodenya yang efektif guna menyebarkan agama 
Islam, maka pengajian merupakan salah satu metode dakwah. Di 
samping itu pengajian juga merupakan unsur pokok dalam syi’ar dan 
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pengembangan agama Islam. Pengajian merupakan salah satu unsur 
pokok dalam syiar dan pengembangan agama Islam.
91
  
Sebagaimana seperti yang disebutkan, bahwa pengajian adalah satu 
wadah kegiatan yang mempunyai tujuan untuk membentuk muslim 
yang baik, beriman dan bertakwa serta berbudi luhur. Dalam 
penyelenggaraan pengajian, metode ceramah adalah cara-cara tertentu 
yang dilakukan oleh seorang da’i kepada mad’u untuk mencapai suatu 
tujuan atas dasar hikmah dan kasih sayang.
92
 Sebagai seorang da’i 
supaya ceramah agamanya dapat berhasil, maka harus betul-betul 
mempersiapkan diri. Pada hakekatnya, dakwah atau pengajian adalah 
mengajak manusia kepada kebaikan dan petunjuk Allah SWT, 
menyeru mereka kepada kebiasaan yang baik dan melarang mereka 
dari kebiasaan buruk supaya mendapatkan keberuntungan di dunia dan 
akhirat.
93
 
Sedangkan pengertian dakwah itu sendiri adalah pekerjaan atau 
ucapan untuk mempengaruhi manusia suapaya mengikuti Islam.
94
 
Dakwah menurut Hidayat Nurwahid adalah kegiatan mengajak, 
mendorong dan memotivasi orang lain berdasarkan bashirah untuk 
meneliti jalan Allah dan Istiqomah di jalan-Nya, serta berjuang 
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bersama meninggikan agama Allah.
95
 Dakwah adalah denyut nadi 
Islam. Islam dapat bergerak dan hidup karena dakwah.  
Sebagaimana dikemukakan oleh Syaikh Abdullah Ba’alawi 
mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak membimbing, dan 
memimpin orang yang belum mengerti atau sesat jalannya dari agama 
yang benar untuk dialihkan ke jalan ketaatan ke pada Allah, menyuruh 
mereka berbuat baik dan melarang mereka berbuat buruk agar mereka 
mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat.
96
  
Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa pengajian merupakan 
salah satu wadah pendidikan keagamaan yang di dalamnya ditanamkan 
aqidah dan akhlaq sesuai dengan ajaran – ajaran agama, sehingga 
diharapkan timbul kesadaran pada diri mereka untuk mengamalkannya 
dalam konteks kehidupan sehari – hari, baik dalam hubungannya 
dengan Allah maupun dengan sesama manusia, agar bahagia di dunia 
dan di akhirat.
97
 
Tujuan pengajian itu sendiri adalah untuk mencapai tujuan 
dakwah, maka penyelenggaraan pengajian perlu disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi obyek yang dihadapinya demi terapainya proses 
dakwah secara baik dan benar. Tujuan pengajian merupakan tujuan 
dakwah juga, karena di dalam pengajian antara lain berisi muatan – 
muatan ajaran Islam. Oleh karena itu usaha untuk menyebarkan Islam 
dan usaha untuk merealisir ajaran di tengah – tengah kehidupan umat 
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manusia adalah usaha dakwah yang dalam keadaan bagaimanapun 
harus dilaksanakan oleh umat Islam. Adapun tujuannya yakni 
menjadikan umat Islam konsisten dalam memurnikan tauhidullah, 
mengingatkan akhirat dan kematian, serta menegakkan risalah Nabi 
Muhammad SAW atau berdakwah.
98
 
Sebagaimana dikatakan bahwa pengajian merupakan dakwah 
islamiyah maka unsur pengajian sama dengan unsur dakwah di mana 
terdiri dari da'i, mad’u, materi, media dan metode. 
1)  Da’i (subyek pengajian) 
Ialah orang yang melakukan dakwah atau menyampaikan pesan 
kepada orang lain. Orang yang melakukan Da'i merupakan unsur 
terpenting dalam pelaksanaan dakwah, dengan demikian 
diperlukan karakteristik-karakteristik sebagai berikut: L 
a) emah Lembut, Toleran, dan Santun 
Wajb bagi seorang da’i untuk mengikuti jejak langkah dan 
tuntutan Rasulullah Saw dan sunnahnya di dalam sisi ini.
99
 Kita 
melihat dalam petunjuknya, beliau selalu mengedepankan cara-
cara lembut dan menolak kekerasandengan cara rahmat dan 
tidak dengan kekejaman, cara halus dan bukan dengan 
vuganisme. 
b) Kemudahan dan Membuang Kesulitan 
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Hendakanya seorang da’i menjadikan jalan mudah, dan 
menyingkirkan kesulitan sebagai metodenya dalam berdakwah 
kepada Allah. Jangan sampai terjadi munculnya pendapat yang 
menentang dank eras, sebagai pertanda bahwa dakwah yang 
dialakukan tidak mendapatkan respons. Agama ini datang 
dengan mudah dan menyingkirkan kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi umat ini. 
c) Memerhatikan Sunnah Tahapan 
Sesungguhnya seorang da’i tidak akan pernah sukses dalam 
dakwahnya sepanjang dia tidak mengetahui siapa orang yang di 
dakwahnya, tahu bagaimana cara berdakwah kepada mereka, 
tahu apa yag mesti didahulukan dan mana yang mesti 
diakhirkan. 
d)  Kembali pada Al-Qur’an dan Sunnah dan Bukan Kepada 
Fanatisme Mazhab Salah satu musibah besar yang menimpa 
kita di zama ini dalam hal pengajaran dan fatwa adalah adanya 
semacam paksaan agar anusia beribadah hanya dengan satu 
madzhab dalam semua masalah ibadah dan mu’amalah. 
Hendanya dalam menyampaikan dakwah hanya untuk 
mencapai ridho_Nya bukan mencari kebenaran, karena 
sejatinya kebenaran hanya milik Allah semata. 
e) Sesuaikan Dengan Bahasa Mad’u  
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Salah satu petunjuk Al-Quran bagi mereka yang  mnejalankan 
dakwah hendaknya para da’i melakukan dakwah itu sesuai 
dengan kadar kemampuan akal orang yang didakwahi dan 
sesuai dengan bahasa yang dipahami oleh mad’unya. 
2) Obyek pengajian(Mad’u) 
Mad’u adalah manusia yang menjadi mitra dakwah atau menjadi 
sasaran dakwah atau manusia penerima dakwah, baik secara 
individu, kelompok, baik yang beragama Islam maupun tidak, 
dengan kata lain manusia secara keseluruhan. Seperti halnya tugas 
yang diperintahkan Allah SWT kepada Rasul, Agar seorang juru 
dakwah dapat mencapai hasil yang efektif dalam mencapai 
dakwahnya, maka sudah barang tentu dia harus mengetahui kondisi 
sasaran da’wahnya. Hal ini bisa ditinjau dari pemikiran mereka, 
berikut Muhammad Abduh membagi mad’u menjadi tiga golongan 
yaitu: 
a) Golongan cerdik cendikiawan yang cinta kebenaran dan dapat 
berpikir     secara kritis, cepat menangkap persoalan. 
b) Golongan awam, yaitu kebanyakan orang yang belum dapat 
berpikir secara kritis dan mendalam, belum dapat menangkap 
pengertian-pengertian yang tinggi. 
c) Golongan yang berbeda dengan golongan di atas adalah mereka 
yang senang membahas sesuatu, tetapi hanya dalam batas tertentu, 
tidak sanggup mendalami benar. 
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3) Materi Pengajian 
Materi pengajian adalah isi pesan atau materi ajaran Islam itu 
sendiri. Pada pokoknya materi pengajian mengandung 3 (tiga) 
prinsip yaitu: 
a) Akidah, meliputi Iman kepada Allah Swt. Iman kepada 
Malaikat-Nya, Iman kepada kitab-kitab-Nya, Iman kepada 
rasul-rasulnya, Iman kepada hari akhir, Iman kepada Qadha-
Qadhar. 
b) Syariah meliputi ibadah thaharah, shalat, zakat, puasa, dan haji, 
serta mu’amalah.. 
c) Akhlak meliputi akhlak kepada Allah Swt., akhlak terhadap 
makhluk meliputi: akhlak terhadap manusia, diri sendiri, 
tetangga, masyarakat lainnya, akhlak terhadap bukan manusia, 
flora, fauna dan sebagainya. 
Media dapat diartikan sebagai sesuatu yang dapat dijadikan sebagai 
alat yang menjadi perantara penyampaian pesan atau perantara untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu, dengan demikian media pengajian adalah 
segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai alat untuk mencapai 
tujuan pengajian yang telah ditentukan  Untuk menyampaikan ajaran Islam 
kepada umat, pengajian dapat menggunakan berbagai media dakwah. 
1. Lisan,  
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dakwah yang menggunakan lidah atau suara, dakwah dengan 
media ini dapat berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, 
penyuluhan dan sebagainya. 
2. Media visual  
yaitu bahan-bahan atau alat yang dapat dioperasikan melalui 
indera penglihatan. Seperti film slide, gambar, foto. 
3. Media audio  
yaitu alat-alat yang dapat dioperasikan sebagai sarana 
penunjang kegiatan dakwah yang ditangkap melalui indera 
pendengaran. Contohnya radio, telepon. 
4. Media audio visual 
yaitu media penyampaian informasi yang dapat menampilkan 
unsur gambar dan suara secara bersamaan pada saat 
mengkomunikasikan pesan dan informasi. Seperti televisi, film 
atau sinetron, video.  
Berdasarkan ayat di atas terdapat tiga pokok metode dakwah yaitu: 
a. Dengan hikmah,  
yaitu bijaksana yakni suatu pendekatan sedemikian rupa 
sehingga pihak objek dakwah mampu melaksanakan apa yang 
didakwahkan, atas kemauannya sendiri, tidak ada merasa ada 
paksaan, konflik atau rasa tertekan. 
b. Dengan Al-Maudzatil Hasanah, 
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adalah berdakwah dengan memberikan nasihat-nasihat yang 
baik kepada orang lain sesuai dengan tingkat pemikiran mad’u 
atau menyampaikan ajaran Islam dengan petunjuk-petunjuk 
kearah yang baik, dengan bahasa yang baik, dan rasa kasih 
sayang, sehingga nasihat dan ajaran Islam yang disampaikan 
itu dapat menyentuh hati mad’u. 
c. Dengan Al-Mujadalah  
adalah tukar pendapat yang dilakukan dua pihak secara 
sinergis, yang tidak melahirkan permusuhan dengan tujuan agar 
lawan menerima pendapat yang diajukan dengan memberikan 
argumentasi dan bukti yang kuat. Pengajian pagi yang 
dilakukan oleh karyawan di Rumah Sakit Islam Sunan Kudus 
merupakan upaya untuk membentuk pribadi yang sesuai 
dengan ajaran Islam yakni menjauhi apa yang dilarang_Nya 
dan menjalankan apa yang diperintahkan-Nya, agar terhindar 
dari Stres yang berkepanjangan.  
Dalam kegiatan pengajian ini dilakukan secara harian, lapanan dan 
tahunan, untuk pengajian yang sifatnya harian adalah pengajian tausyiah 
dan pengajian bandongan kitab Tsalatsurrosa’il, Fiqh Wadhih, Durrotun 
Nashihin, Kifayatul Alkhyar, Jama’ul Shohir, Asybah wa al, Asybah wa al 
Nadzo’ir, Al Adzikar, dan Ibnu Aqil yang dilakukan setiap hari setelah 
shalat subuh, dhuhur, ashar, magrib, dan isya’ yang jama’ahnya adalah 
santri. Pengajian yang sifatnya lapanan adalah pengajian umum yang 
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dilakukan setiap hari rabu kliwon. Sedangkan pengajian yang sifatnya 
tahunan adalah Haflah akhirus sanah dilakukan setiap bulan bulan 
Sya’ban, yang dipimpin langsung oleh KH. Muhaiminan Ghunardho.100 
2. Bidang Sosial Kemayrakatan  
Manusia mempunyai dua fungsi, yaitu sebagai makhluk pribadi 
dan sosial. Sebagai makhluk pribadi, ia dituntut untuk menjalani 
kehidupan ke arah yang lebih baik, sehingga dapat tercapai cita – citanya 
yang ditanamkan sejak memasuki pendidikan. Sebagai mahluk sosial 
berarti ia tidak dapat hidup sendiri, ia membutuhkan bantuan orang lain 
dalam menjalani kehidupannya, ini merupakan hal yang wajib bagi setiap 
muslim terhadap muslim lainnya.
101
 
1. Pos Kesehatan Pesantren   
Kegiatan pengeobatan di Pondok Pesantren terbuka untuk umum, 
santri santriwati maupun masyarakat. Pos kesehatan ini berada di 
desa Besaran, Parakan Kauman. Kehadiran puskesmas ini sangat 
membantu masyarakat desa Coyudan dan para santri yang sakit.
102
 
3. Bidang Ekonomi  
Dalam bidang ekonomi kontribusi pesantren kepada masyarakat 
sekitarnya tidak terlalu besar, dalam artian ruang lingkup cakupannya 
sebagian besar untuk pihak pesantren. Dalam hal ini pesantren mendirikan 
koperasi yang dimana koperasi itu menyediakan buku, kitab, seperangkat 
                                                          
100
 Profil KH. Muhaimian Ghunardho  
101
 Malik Fajar, Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Fajar Dunia, 1999)hlm.133. 
102
 Sidik, Yusuf (Peran Pondok Pesanteren Tanwiriyah). Skripsi  
77 
 
alat sholat, pakaian muslim, alat tulis, dan perhiasan. Namun yang 
dimaksud dengan perhiasan disini bukan perhiasan emas tetapi perhiasan 
muslimah yang terbuat dari kayu koka yang berasal dari arab. 
Toko ini juga menyediakan alat elektronik seperti TV, CD, DVD dan 
sebagainya dan ada juga perabotan rumah, seperti panci, wajan, mesin 
cuci, kompor, kulkas dan lain – lain. Toko ini bernama toko dhuriah dan 
memiliki 3 ruang yaitu : ruang pertama untuk seperangkat alat sholat, 
ruang kedua untuk alat elektronik dan ruang ke tiga untuk perabotan 
rumah. Toko dhuriah ini merupakan toko peninggaan Bpk. KH. 
Muhaiminan Ghunardho yang sampai saat ini masih di pergunakan untuk 
menambah kesejahteraan pondok dan memberi pelajaran buat para santri 
agar bisa bersosialisasi/ menjalin hubungan dengan baik dengan 
masyarakat sekitar dengan terjadinya interaksi saat jual beli. 
Dengan adanya toko ini juga membawa dampak tersendiri terhadap 
ekonomi masyarakat sekitar.  Toko ini memang ditempatkan di dalam 
lingkungan Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing, akan tetapi 
terbuka untuk umum. Walaupun secara penuh pengelolaannya dilakukan 
oleh pihak pesantren. Tetapi setidaknya ikut membantu warga yang 
memang membutuhkan pekerjaan. Dan mereka dapat ikut berperan dalam 
menjaga toko ini. Walaupun memang harga di toko ini harganya sama 
dengan toko lain yang berada agak jauh dari pondok namun di toko ini ada 
harga khusus bagi yang beruntung. Jadi dengan adanya toko ini setidaknya 
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dapat memberi manfaat untuk warga sekitar pondok pesantren Kyai Parak 
Bambu Runcing. 
Masyarakat tidak hanya bisa membeli dengan harga terjaungkau tetapi 
juga bisa bergabung untuk menjajakannya. Dan bahkan masyarakatpun 
bisa menitipakan barang dagangan mereka disini, sehingga bisa dikatakan 
bahwa toko ini tidak untuk meraih keuntungan pondok sendiri namun juga 
untuk membantu meringankan beban masyarakat yang membutuhkan.
103
 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
103
 Wawanacara Bu Sulis warga kyai parak Bambu Runcing (05 – 09- 2019) 
79 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing dirintis oleh KH. 
Muhaiminan Ghunrdho sebagai sebuah pesantren salafi. Pondok Kyai 
Parak Bambu Runcing merupakan yang  berdiri mulai tahun 1960 yang di 
dirikan oleh KH. Muhaiminan Ghunardho. Pondok Kyai Parak Bambu 
Runcing terdiri dari dua kelompok kata yaitu Kyai Parak dan Bambu 
Runcing, Kyai Parak diambil dari tokoh pembuka kota Parakan dan 
Bambu Runcing diambil dari kegiatan perjuangan para ulama dan toko – 
tokoh Parakan di masa perjuangan pra-kemerdekaan melawan PKI. 
Kontribusi Pondok Pesantren meliputi tiga bidang yaitu pendidikan, 
sosial kemasyarakatan dan ekonomi.  Di bidang pendidikan ini membantu 
putra putri masyarakat untuk tetap menjalani kewajiban menuntut ilmu, 
tanpa harus keluar desa. Di samping itu pesantren Kyai parak Bambu 
Runcing mengadakan pengajian harian mingguan dan bulanan 
diperuntukkan bagi bapak – bapak dan Ibu – Ibu yang ada di sekitar Desa 
Coyudan Parakan Temanggung. Yang materinya langsung dari Bapak 
Kyai Muahaiminan Ghuanrdho sendiri. 
Kontribusi di bidang sosial masyarakat adalah terjalinnya hubungan 
yang dinamis antara keluarga besar pondok pesantren termasuk santri 
dengan masyarakat sekitar. Hubungan yang dinamis ini saling 
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menguntungkan antara pihak masyarakat dengan keluarga besar pondok 
Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing. Dan kontribusi di bidang ekonomi 
ada toko yang dimana masyarakat bisa ikut serta dalam menjaga dan 
merawat toko tersebut. 
B. Saran  
Setelah penulis melakukan penelitian di lapangan, penulis 
mendapatkan kesulitan atas kurangnya perhatian terhadap dokumentasi 
dan peninggalan – peninggalan KH. Muhaiminan Ghunardho. Sebagai 
saran, untuk keluarga dari KH. Muhaiminan Ghunardho penting untuk 
lebih memperhatikan penyimpanan dokumen. Saran ini akan menjadi 
pemicu bagi penulis untuk melanjutkan study tentang pondok pesantren ke 
strata dua. Semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi kita semua.  
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Lampiran I 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
(Curriculum Vitae) 
 
Data Pribadi 
Nama     : Risky Munarsih  
Jenis Kelamin    : Perempuan  
Tempat, tanggal lahir   : Temanggung, 14 Oktober 1996 
Kewarganegaraan   : Warga Negara Indonesia  
Tinggi, Berat Badan   : 147cm , 45 cm 
Agama     : Islam 
Status     : Belum Menikah  
Warga Negara    : Indonesia 
Alamat Lengkap   : Kesur RT/RW : 008/003 Ngropoh Kranggan 
Temanggung 
Alamat Sekarang    : Jl. KH. Asnawi Kecandran Sidorejo  
   Kota Salatiga Jawa Tengah  
No HP     : 085549069913 
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Latar Belakang Pendidikan 
Periode 
(Tahun) 
Sekolah / Institusi Alamat Jenjang 
Pendidikan 
2000 - 2002 TK DRAMA 
WANITA 
Ngabeyan Ngropoh 
Kranggan Temanggung 
TK 
2002 - 2008 SD Negeri 2 Ngropoh Ngabeyan Ngropoh 
Kranggan Temanggung 
SD 
2009 – 2011 SMP Negeri 2 
Kranggan 
Purwosari  Kranggan 
Temanggung 
SMP 
2011 – 2015 MA Negeri Tegalrejo 
 
Tegalrejo Magelang MAN 
Demikian Daftar Riwayat Hidup ini saya buat dengan sebenar – benarnya.  
 Salatiga, 23 September 2019 
Yang bertanda tangan, 
 
 
Risky Munarsih. 
53010150026 
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Lampiran II 
 
Sumber Internet. 
Fota tampak depan Pondok Pesantren. 
 
Sumber Internet. 
Foto tampak Ruang Aula Pondok Pesantren 
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Lampiran III 
 
Sumber Internet. 
Foto Alm. K.H. Muhaiminan Ghunardo 
 
Sumber Internet. 
Foto Ibu Nyai Jayyidah Istri Alm. K.H. Muhaiminan Ghunardo 
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Lampiran IV 
 
Sumber Internet. 
Foto Pelatihan Silat Bambu Runcing 
 
 
 
 
 
 
 
